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ABSTRAK 

 

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN KOSMETIK YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2019-2023 

 

 

Oleh : 

 

Dwi Novita 

NPM. 2003030008 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk menilai dan mengevaluasi kinerja 

keuangan pada perusahaan kosmetik. Tujuan dari penelitian ini   untuk 

mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik menggunakan rasio 

keuangan periode 2019-2023  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dari situs 

resmi bursa efek Indonesia, peneliti mengumpulkan data laporan keuangan, 

menghitung laporan keuangan, menganalisis laporan keuangan menggunakan 

metode rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan 

aktivitas, serta menyimpulkan bagaimana kinerja keuangan yang terjadi pada PT 

Kino Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Martina Berto Tbk, PT Mustika Ratu 

Tbk, dan PT Mandom Tbk.  

Dari hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan perusahaan tingkat 

likuiditas  dan  solvabilitas  PT Mustika Ratu Tbk , lebih  baik  dibandingkan 

dengan keempat  perusahaan  kosmetik  lainnya, Kinerja keuangan dari tingkat 

profitabilitas menunjukkan  PT  Kino Tbk dan PT Martina Berto Tbk memiliki  

kinerja  lebih  baik  dibandingkan  perusahaan kosmetik  lainnya.  Dari  hasil  

analisis  rasio  keuangan  terlihat  PT Mustika Ratu Tbk dan PT Kino Tbk 

memiliki  kinerja keuangan   yang   lebih   baik  dibandingkan   dengan   ketiga   

perusahaan   kosmetik lainnya. Hal  ini diindikasikan dari sepuluh rasio indikator 

empat diantaranya menunjukkan kinerja yang baik. 

 

Kata Kunci : Rasio keuangan, Kinerja Keuangan, Bursa Efek Indonesia  
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MOTTO 

 

 ٥فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعسُۡرِ يسُۡرًا  

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

( Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

 Baskara Putra – Hindia  

 

“ Kegagalan bukanlah lawan dari kesuksesan, tapi  bagian dari kesuksesan itu 

sendiri ” 

Nelson Mandela 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, salah satu industri yang banyak diminati adalah industri 

barang konsumsi, termasuk kosmetik. Saat ini, masyarakat Indonesia, 

terutama wanita dan pria, semakin menyadari pentingnya merawat penampilan 

mereka dengan menggunakan produk kosmetik. Kosmetik berfungsi sebagai 

bahan yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia, seperti wajah, kulit, 

rambut, serta gigi dan mukosa mulut, untuk merawat, menghias, 

membersihkan, dan memberikan aroma, sehingga dapat meningkatkan tingkat 

kepercayaan diri seseorang.1 

Industri kosmetik di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan diri, 

pertumbuhan kelas menengah, dan pengaruh media sosial yang mendorong 

penggunaan produk kecantikan. Menurut data dari Kementerian Perindustrian, 

industri kosmetik tumbuh rata-rata antara 8-10% per tahun, menjadikannya 

salah satu sektor yang paling menjanjikan di Indonesia
2
. 

Perusahaan-perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), seperti PT Mandom Indonesia Tbk, PT Mustika Ratu Tbk, 

                                                           
1 Nur Hudaya  Abdullah dkk, “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Industri Kosmetik Yang Terdaftar Di BEI” dalam Jurnal Sinomika Publikasi Ilmiah Bidang 

Ekonomi & Akuntansi, Vol 2 No.1 ( 2023) 
2 https://ikm.kemenperin.go.id/kemenperin-gadang-potensi-industri-kosmetik-semakin-

gemilang 
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PT Martina Berto Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, dan PT Kino Tbk menjadi 

fokus penelitian ini. Meskipun industri ini berkembang, perusahaan-

perusahaan tersebut menghadapi tantangan yang signifikan, termasuk 

persaingan yang ketat dari merek lokal dan internasional
3
. 

Dalam periode 2019-2023, beberapa fenomena signifikan terjadi di 

perusahaan-perusahaan kosmetik tersebut mengalami fluktuaasi permintaan 

terjadi akibat adanya  Pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada tahun 

2020 menyebabkan perubahan drastis dalam perilaku konsumen. Penjualan 

produk kecantikan mengalami penurunan, terutama untuk produk yang dijual 

secara offline. Namun, ada peningkatan dalam penjualan online, yang 

mendorong perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat
4
. 

Inovasi Produk Perusahaan seperti PT Unilever Tbk dan PT Mandom 

Tbk terus berinovasi dengan meluncurkan produk baru yang lebih sesuai 

dengan tren "clean beauty" dan keberlanjutan. Hal ini mencerminkan 

perubahan preferensi konsumen yang semakin mengutamakan produk 

berbahan alami dan ramah lingkungan. Persaingan yang ketat merek lokal dan 

internasional bersaing ketat untuk mendapatkan pangsa pasar. PT Martina 

Berto Tbk dan PT Mustika Ratu Tbk harus menghadapi tantangan dari merek 

global yang memiliki sumber daya lebih besar dan jaringan distribusi yang 

lebih luas. 

                                                           
3 Indri Arianti, “Analisis Springate Untuk Memprediksi Financial Distress Perusahaan 

Kosmetik Yang Terdaftar di BeI” 9 (2020). 
4 Erni Haryani, Dwi Epty Hidayaty, dan Ery Rosmawati, “Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis 

dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi (Jmbi Unsrat)” 9, no. 3 (2022). 
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Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan– aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
5
 Dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur 

yang sering digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua 

data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Dengan kinerja yang baik, 

memiliki daya saing, menghasilkan keuntungan yang maksimal, serta mampu 

menarik  investor  untuk  melakukan  investasi  pada  perusahaan  merupakan  

salah satu strategi perusahaan dalam menghadapi persaingan industri. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang 

maksimal bagi perusahaanya. Jika perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut 

maka perusahaan dapat memiliki kinerja perusahaan yang baik. Di lain pihak, 

perusahaan yang tidak dapat mencapai tujuannya perlu untuk menganalisa 

bagaimana kinerja perusahaan tersebut sehingga dapat mengupayakan langkah 

– langkah yang dapat digunakan untuk membuat kinerja perusahaan menjadi 

semakin baik.
6
 

Pertumbuhan penjualan dapat dilihat dari peningkatan penjualan yang 

terjadi dari waktu ke waktu. Peningkatan penjualan dapat terjadi jika terdapat 

kontribusi dari berbagai pihak sehingga kinerja perusahaan akan ikut 

                                                           
5 Francis Hutabarat,”Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan”(Desanta Publisher, 2021) 
6Ibid 
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meningkat. Semakin baik kinerja suatu perusahaan maka semakin 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan tersebut
7
. 

Adapun tujuan penilaian kinerja keuangan  adalah untuk mengukur 

seberapa baik suatu perusahaan dalam mengolah keuangan perusahaan 

tersebut pada tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas yang 

tercermin dalam laporan keuangan.
8
 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara dalam menelaah 

atau mempelajari hubungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil 

usaha  dalam suatu perusahaan. Ada beberapa teknik dalam menganalisa suatu 

laporan keuangan salah satunya yaitu teknik analisa rasio keuangan. Analisa 

laporan keuangan merupakan salah satu teknik analisa dimana hubungan 

antara pos-pos dalam laporan keuangan (neraca atau laporan laba rugi) dapat 

diketahui. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak - pihak yang 

berkepentingan dengan data keuangan perusahaan.
9
 

Dalam menilai kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu rasio keuangan yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,dan  

aktivitas untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan yang dilakukan selama 

periode 2019-2023 ini. 

                                                           
7 Universitas Prima Indonesia dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Indeks Idx Quality30,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis (EK&BI) 5, 

no. 1 (29 Juni 2022): 151–56, https://doi.org/10.37600/ekbi.v5i1.493. 
8 .Hendry Saladin dan Reina Damayanti, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk,” Jurnal Media Akuntansi (Mediasi) 

1, no. 2 (1 Maret 2019): 120–33, https://doi.org/10.31851/jmediasi.v1i2.3533. 

 9 Muharran Haq, Analisis Rasio Keuangan, dalam eJournal Ilmu dan Riset Manajemen, 

Vol 2, N0. 1, 2013, h. 1. 
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Analisis profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencarai keuntungan. Analisis Likuiditas menurut Fred 

Weston, menyebut bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang 

meggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka 

pendek. Analisis Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaaan dibiayai dengan utang. Analisis 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
10

. Secara 

keseluruhan, penggunaan rasio-rasio ini memberikan gambaran komprehensif 

tentang kinerja keuangan dan operasional perusahaan kosmetik. Dengan 

menganalisis rasio-rasio ini, manajemen, investor, dan pemangku kepentingan 

lainnya dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait strategi bisnis, 

investasi, dan pengelolaan risiko. 

Berikut ini perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonsia (BEI) 

terdapat lima perusahaan yaitu  PT Unilever Tbk, PT Mustika Ratu Tbk,, PT 

Martina Berto Tbk, PT Mandom Indonesia Tbk, , PT Kino Tbk  adalah 

perusahaan kosmetik dan jamu yang brand produknya sangat dikenal 

masyarakat antara lain brand ponds, pepsodent, dan lain-lain. Dengan 

perusahaan sebesar ini ada kemungkinan bahwa kinerja keuangan 

peerusahaannya juga baik.  

Dalam penelitian ini hanya berfokus pada laporan keuangan perusahaan 

berdasarkan analisis rasio keuangan dalam menilai kesehatan kinerja 

                                                           
10 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2019) 
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keuangan. Adapun data laporan neraca dan laba rugi keuangan selama lima 

tahun terakhir dari perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1 

Data Keuangan Perusahaan Kosmetik  

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019 – 2023 

( Disajikan Dalam  Ribuan Rupiah ) 
Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

PT Kino Tbk      

Aktiva lancar 2.335 2.562 2.397 1.688 1.735 

Utang lancar 1.992 2.678 2.657 3.142 3.027 

Total asset  4.695 5.255 5.346 4.676 4.646 

Ekuitas 2.702 2.577 2.688 1.533 1.618 

Penjualan bersih 4.678 4.024 3.976 3.631 4.136 

Laba bersih 515.603 113.665 97.819 950.288 77.243 

      

PT Unilever 

Tbk 

     

Aktiva lancar 8.530 8.828 7.642 7.567 6.191 

Utang lancar 15.367 14.593 14.747 14.320 13.282 

Total asset 20.649 20.534 19.068 18.318 16.664 

Ekuitas 5.281 4.937 4.321 3.997 3.381 

Penjualan bersih 42.922 42.972 39.546 41.219 38.611 

Laba bersih 7.392 7.163 5.758 3.997 4.800 

      

PT Martina 

Berto Tbk 

        

Aktiva lancar 317.285 182.202 170.318 191.558 160.481 

Utang lancar 355.892 393.023 274.313 316.906 304.105 

Total asset 591.063 982.882 714.647 721.703 673.251 

Ekuitas 235.171 589.859 440.334 404.797 369.146 

Penjualan bersih 537.568 297.216 210.528 360.183 418.529     

Laba bersih 66.945 203.214 148.766 4.053 438.705 

      

PT Mustika 

Ratu Tbk 

     

Aktiva lancar 412.707 432.576 459.338 586.852 536.240 

Total asset 532.762 559.795 578.260 694.780 634.207 

Utang lancar 164.121 217.377 235.065 283.395 232.316 

Ekuitas 368.641 342.418 343.195 411.385 401.891 

Penjualan bersih 305.224 318.408 326.794 285.177 300.596 

Laba bersih 131.836 6766 
 

357.509 
 

67.812 
 

14.113 
 

      

PT Mandom 

Tbk 

     

Aktiva lancar 1,428 1.343 1.437 1.594 1.639 

Utang lancar 532.048   448.803 480.956 525.870 505.779 



7 
 

 
 

Total asset 1.428 1.343 1.437 1.594 1.639 

Ekuitas  2.019 1.865 1.819 1.854 1.885 

Penjualan bersih 2.804 1.882 1.850 2.045 2.050 

Laba bersih 145.149 

 

54.776 

 

76.507 18.109 38.116 

Sumber : Data diolah dari www.idx.co.id 

 

Berdasarkan data tabel 1.1  Secara keseluruhan, data menunjukkan 

bahwa sebagian besar perusahaan mengalami fluktuasi dalam aktiva, utang, 

dan laba bersih. PT Unilever dan PT Kino menunjukkan penurunan yang 

signifikan dalam ekuitas dan laba bersih, sementara PT Martina Berto dan PT 

Mustika Ratu menunjukkan fluktuasi yang lebih besar dalam laba bersih. Data 

ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut mengenai kinerja keuangan 

masing-masing perusahaan.maka dapat diketahui terjadi naik turunnya laba 

dari tahun 2019-2023. Hal ini menunjukan bahwa beberapa perusahaan 

tersebut dikategorikan kurang efektif dalam pengelolaan karena mengalami 

naik turunnya laba yang  disebabkan naik turunnya tingkat penjualan. Jika 

dibiarkan dan tidak di evaluasi akan sangat berbahaya bagi perkembangan 

perusahaan kosmetik. Dampak dari naik turunnya asset setiap tahunnya 

kurang dalam menghasilkan laba perusahaan secara optimal sehingga laba 

perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun 2019-2023. 

Berdasarkan permasalahan diatas, mendorong peneliti untuk menilai 

kinerja perusahaan tersebut dalam kondisi baik atau tidak serta untuk melihat 

bagimana kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan, hal tersebut tentunya harus dianalisis karena naiknya 

aktiva, liabilitas, dan ekuitas harus sejajar dengan naiknya laba. karena alasan 

tersebut peneliti tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

http://www.idx.co.id/
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RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN 

PADA PERUSAHAAN KOSMETIK YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2019-2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diataas, maka 

peneliti ingin melihat bagaimana keadaan laporan keuangan dari rasio 

keuangan . Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini 

yaitu sbagai berikut : 

1. Laba bersih perusahaan kosmetik mengalami fluktuatif dari tahun 2019-

2023  

2. Meningkatnya aktiva dari tahun 2019-2023  tidak sejajar dengan laba 

perusahaan yang fluktuatif  

3. Inovasi produk baru  perusahaan kosmetik untuk memenuhi perubahan 

preferensi konsumen terhadap "clean beauty" dan keberlanjutan, dalam 

bersaing dengan merek lokal dan internasional yang memiliki sumber daya 

dan jaringan distribusi yang lebih besar. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan agar permasalahan yang 

diteliti tidak melebar dari topik yang telah ditentukan. Banyaknya masalah 

yang teridentifikasi, peneliti membatasi masalah hanya pada perhitungan 

kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik yang diukur berdasarkan rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

kosmetik yang diukur menggunakan rasio keuangan  periode 2019 – 2023 ?   

 

E. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kinerja keuangan pada 

perusahaan kosmetik yang diukur menggunakan rasio keuangan periode 2019-

2023.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hal ini terbagi menjadi dua hal yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan bacaan informasi tentang tingkat kinerja keuangan 

disuatu perusahaan dan instansi terkait. 

b. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang keuangan. 

c. Memberikan informasi berguna bagi investor dalam pengambilan 

keputusan 

2. Manfaat Praktis 

Bagi perusahaan 

a. Membantu dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan 

yang mungkin dihadapi perusahaan. 

b. Memberikan wawasan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya dan meningkatkan efesiensi operasional. 
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c. Mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi laporan 

keuangan, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

d. Memungkinkan perusahaan untuk membandingkan kinerja mereka 

dengan pesaing, sehingga dapat mengembangkan strategi yang lebih 

efektif. 

Bagi Mahasiswa 

a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan teori 

analisis rasio keungan dalam konteks nyata. 

b. Menjadi dasar bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut di bidang keuangan atau akuntansi. 

c. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang industri kosmetik 

dan dinamika keuangannya.  

 

G. Penelitian Relevan 

NO Penulis Tahun Judul Hasil Penelitian 

1 Mutiara Nur 

Rahmah, 

Euis 

Komaria 

2016 Analisis Laporan 

Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Industri 

Semen Yang Terdaftar 

di BEI ( Studi Kasus 

PT Indocement 

Tunggal Prakrsa TBK) 

Hasil penelitian 

yang didapat 

bahwa kinerja 

keuangan PT 

Indocement 

Tunggal 

Prakasrsa Tbk 

setiap tahunnya 

terlihat dengan 

rasio yang 

berfluktiatif, ini 

disebabkan 

adanya kenaikam 

maupun 

penurunan pada 

pos – pos laporan 

keuangan, 

misalkan pada 
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NO Penulis Tahun Judul Hasil Penelitian 

penjualan, 

persediaan, laba, 

dan lainnya.
11

 

2 Hendry 

Saladin, 

Reina 

Damayanti 

2019 Analisis Rasio 

Likuiditas Dan 

Solvabilitas Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk 

Hasil dari 

pembahasan dapat 

diketahui bahwa 

tingkat rasio 

likuiditas 

PT.Unilever 

Indonesia Tbk 

selama tahun 

2015-2017 yang 

diukur dengan 

current ratio dan 

quick ratio dinilai 

kurang baik, 

karena hutang 

lancar pada PT. 

Unilever 

Indonesia Tbk 

lebih besar 

dibandingkan 

dengan aset 

lancar yang 

dimiliki 

perusahaan. 

Tingkat rasio 

solvabilitas PT 

Unilever 

Indonesia Tbk 

selama tahun 

2015-2017 yang 

diukur dengan 

debt to assets 

ratio dan debt to 

equity ratio 

dinilai kurang 

baik, karena lebih 

dari separuh 

pendanaan 

perusahaan 

dibiayai oleh 

                                                           
11 Mutiara Nur’ Rahmah dan Euis Komariah, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Industri Semen Yang Terdaftar Di BEI (Studi Kasus PT Indocement Tunggal 

Prakarsa TBK),” t.t. 
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NO Penulis Tahun Judul Hasil Penelitian 

utang dan 

sebagian besar 

modalnya juga 

didanai oleh 

kreditur.
12

 

3  Hilma 

Shofwatun, 

Kosasih, 

Liya 

Megaawati 

2021 Analisis Kinerja 

keuangan berdasrkan 

rasio likuiditas dan 

rasio profitabilitas pada 

PT Pos Indonesia 

(PERSERO) 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa 

hasil dari 

penilaian kinerja 

keuangan pada 

PT pos Indonesia 

(PERSERO) 

mengalami 

fluktuatif atau 

ketidak stabilan 

kinerja keuangan 

PT pos Indonesia 

(PERSERO).
13

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atau kajian 

terdahulu adalah variabel penilaian kinerja yang digunakan. Pada penelitian 

ini variabelnya adalah rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas. 

Selain variabel penilaian hal lain yang membedakan penelitian ini dengan 

kajian terdahulu adalah objek penelitian. Pada penelitian ini objek yang 

digunakan adalah laporan keuangan perusahaan kosmetik yang terdaftar di 

BEI periode 2019-2023. 

  

                                                           
12 Saladin dan Damayanti, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk.” 
13 Hilma Shofwatun,”Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas dan Rasio 

Profitabilitas Pada PT POS INDONESIA (Persero)” dalam Jurnal Krisna Kumpulan Riset 

Akuntansi, vol. 13 : No.1 Juli 2021, h.1. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan 

1. Definisi Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanankan dengan m  

enggunakan aturan–aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
1
 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang 

maksimal bagi perusahaanya. Jika perusahaan dapat mencapai tujuan 

tersebut maka perusahaan dapat memiliki kinerja perusahaan yang baik. Di 

lain pihak, perusahaan yang tidak dapat mencapai tujuannya perlu untuk 

menganalisa bagaimana kinerja perusahaan tersebut sehingga dapat 

mengupayakan langkah – langkah yang dapat digunakan untuk membuat 

kinerja perusahaan menjadi semakin baik.
2
  

Berdasarkan pengertian kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

guna mencapai tujuan mencari keuntungan yang maksimal bagi 

perusahaan. 

 

 

                                                           
1Francis Hutabarat,”Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan”, (Banten,2020) 
2 Ibid  
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2. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan, yang dapat 

ditunjukan sebagai berikut 
3
: 

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi atau kemampuan perusahan untuk memenuhi 

keuangnnya pada saat nagih. 

c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek 

maupun panjang. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang – hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

                                                           
3 Fitri Yeni,”Nilai Perusahaan Berdasarkan Determinan Kinerja Keuangan”,(April 

2024),h.30-31 
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deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan.  

 

B. Rasio Keuangan 

1. Definisi Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka – 

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka – angka dalam stau periode maupun 

beberapa periode.
4
 

2. Jenis–jenis Rasio Keuangan 

Untuk mengukur kinerja keuangan  menggunakan rasio keuangan, 

maka jenis–jenis rasio keuangam perusahaan adalah sebagai berikut
5
 : 

1) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi.  

 

                                                           
4 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2018) 
5 Ibid. 
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Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di 

laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut.
6
 Jenis – jenis rasio  

profitabilitas  yaitu sebagai berikut : 

1) Net profit margin (NPM) atau margin laba bersih merupakan 

ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah 

bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.  

Rumus untuk mencari Net profit margin yaitu : 

NPM =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

2) Return on equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas 

meupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri.   

ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

3) Return on investmen (ROI) atau hasil pengembaliaan investasi 

atau return on investment (ROI)  merupakan rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

                                                           
6 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2018) 
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dalam perusahaan. Rumus untuk mencari Return on investment 

yaitu : 

ROI = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

1) Rasio lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rumus untuk mencari 

rasio lancar yang digunakan sebagai berikut : 

Current ratio = 
Aktiva lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)

Utang lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

) 

2) Rasio cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

sediaan. Rumus untuk mencari rasio cepat sebagai berikut : 

Quick ratio = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 ­ 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

  

3) Rasio kas  

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayarutang. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

Cash ratio = 
Kas +Bank

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
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2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaaan dibiayai dengan utang.  

Artinya brapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

diandingkan dengan aktivanya.
7
 Jenis – jenis dari solvabilitas yaitu :  

1) Debt to Asset Ratio  

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Rumus untuk mencari debt to asset ratio dapat digunakn 

sebagai berikut :  

Debt to asset ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

  

2) Debt to Equity Ratio  

Debt to equity ratio merupakan  rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rumus untuk mencari debt to equity 

ratio yaitu :  

Debt to equity ratio = 
Total Utang

Ekuitas
 

 

 

3) Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk  

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya
8
. Jenis–jenis rasio aktivitas sebagai berikut :  

                                                           
7 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2018) 
8 Ibid. 
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1) Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode. Rumus untuk mencari perputaran piutang sebagai 

berikut : 

Perputaran piutang = 
Penjualan kredit

Piutang
 

2) Perputaran Sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini 

berputar dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu 

periode. Rumus untuk mencari perputaran sediaan yaitu sebagai 

berikut : 

Perputaran sediaan = 
Penjualan 

Sediaan
 

 

C. Laporan Keuangan 

1. Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah peroses akuntansi perusahaan yang dicatat 

yang kemudian digunakan menjadi alat untuk memberitahu kepada pihak 

yang berkepentingan bagaimana data keuangan dan aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan informasi 

yang dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan tersebut. Dan 

dengan memiliki laporan keuangan, informasi tersebut nantinya dapat 
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memberikan bantuan untuk membuat keputusan ekonomi yang sifatnya 

finansial kepada penggunanya.
9
 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang diberikan oleh perusahaan merupakan 

gambaran kinerja perusahaan yang dapat diketahui kekuatan dan 

kelemahan dari perusahaan tersebut. Pernyataan StandarAkuntansi 

Keuangan (PSAK) No.1 mengatakan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi 

pemakai dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, tujuan laporan 

keuangan disusun untuk mengetahui kebutuhan bersama oleh sebagian 

besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh 

keuangan dari kinerja masa lalu.
10

 

 Secara umum, ada dua tujuan dalam laporan keuangan yaitu tujuan 

khusus dan tujuan umum. Tujuan khusus dari laporan keuangan yaitu 

memberikan posisi keuangan hasil usaha dan perubahan posisi keuangn 

lainnya secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Sedangkan tujuan umum pelaporan keuangan adalah : 

a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya eknomi 

dan kewajiban perusahaan dengan tujuan : 

1) Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan, 

2) Menunjukan posisi keuangan dan investasi perusahaan, 

                                                           
9Francis Hutabarat,”Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan”,(Banten,2020), h.9 
10Ibid 
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3) Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, 

dan 

4) Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan 

perusahaan. 

b. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 

bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan 

tujuan : 

1) Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang diharapkan  

pemegang saham, 

2) Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

kepada kredito, skjjm, plier, pegawai, pemerintah dan 

kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan 

ekspansi perusahaan, 

3) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam 

pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan 

4) Menunjukan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba jangka panjang 

c. Memungkinkan untuk manafsir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

d. Memberikan infomasi yang diperlukan launnya tentang perubahan 

asset dan kewajiban. 

e. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para 

pemakai laporan.  
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3. Kegunaan Laporan Keuangan 

Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat 

diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan 

dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 

mencapai tujuannya. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai  alat untuk berkosmunikasi 

antara data keuangan dengan pihak – pihak yang berkepentingan, sehingga 

laporan keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu 

posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.
11

 

 

D. Analisis Laporan Keuangan 

1. Definisi Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang dengan penuh 

pertimbangan dalam rangka untuk membantu mengevaluasi posisi 

keuangan dan hasil aktivitas peruahaan pada masa sekarang dan masa lalu, 

dengan tujuan utama untuk menentukan perkiraan dan predikasi yang 

paling mungkin mengenai kondisi dan performance perusahaan pada masa 

yang akan datang. 
12

 

2. Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Berbagai langkah yang harus ditempuh dalam menganalisis laporan 

keuangan. Adapun langkah – langkah yang harus ditempuh tersebut adalah 

sebagai berikut : 

                                                           
11 Wastam Wahyu Hidayat,”Dasar - Dasar Analisa Laporan Keuangan”,(November 2018), 

h..3 
12 Kariyoto,”Analisis Laporan Keuangan”,(Malang 2017), h.21. 
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a. Memahami latar belakang data perusahaan. 

b. Memahami situasi yang mempengaruhi perusahaan. 

c. Mempelajari laporan dengan menyeluruh. 

d. Menganalisis laporan keuangan. 

3. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai 

istrumen dan teknik analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka  

untuk mendapat ukuran – u kuran dan hubungan – hubungan yang berarti 

dan bermanfaat dalam proses decision making. Fungsi pertama dan yang 

terutama dari analisis laporan keuangan adalah untuk convert data into 

information.
13

   

Tujuan–tujuan analisis laporan keuangan 

a. Alat screening awal dalam memilih alternative investasi atau merger 

b. Alat forcasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa 

datang 

c. Sebagai proses diagnostik terhadap masalah – masalah manajemen, 

operasi atau maslah lainnya 

d. Alat evaluasi terhadap manajemen 

e. Mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan 

murni,  terkaan, dan intuisi 

f. Mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak 

bisa dielakan pada setiap proses pengambilan keputusan. 

                                                           
13 Kariyoto,”Analisis Laporan Keuangan”,(Malang 2017), h.22 
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g. Memberikan dasar yang layak dan sistematis dalam menggunakan 

pertimbangan – pertimbangan 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

suatu populasi atau fenomena dengan menggunakan data numerik. Metode 

ini sering digunakan untuk menganalisis dan merangkum data secara 

sistematis dan objektif. 

Menurut Sugiyono, deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik 

suatu populasi atau fenomena dengan menggunakan data yang bersifat 

numerik
1
. Penelitian deskriptif kuantitatif berfokus pada pengumpulan 

data yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang keadaan atau fenomena yang diteliti.
2
 

Metode penelitian ini menerjemahkan data menjadi angka untuk 

menganalisis hasil temuannya. Penelitian kuantitatif dapat bersifat 

deskriptif, korelasi, dan asosiatif berdasarkan hubungan antar variabelnya. 

Penelitian kuantitatif deskriptif biasanya hanya mengukur tingkat suatu 

variabel pada populasi atau sampel, sementara korelasi dan asosiatif 

melihat hubungan antara dua variabel atau lebih. Jika kuantitatif korelasi 

                                                           
1 Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik,”Dasar Metodelogi Penelitian”(Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, Juni 2015),h.17 
2
Sugiyono,"Motode Penelitian Kuantitatif Kualiatatif dan R&D", Alfabeta Bandung, 2017 
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hanya menunjukkan hubungan, asosiatif berusaha mencari hubungan 

sebab-akibat antara variabel-variabel terkait. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. “penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik suatu populasi atau fenomena dengan menggunakan data 

numerik. Metode ini sering digunakan untuk menganalisis dan merangkum 

data secara sistematis dan objektif”. Berdasarkan uraian diatas bahwa 

penelitian deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan bagaimana kinerja 

keuangan perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI. 

 

B. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data yang digunakan peneliti adalah sumber data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber 

yang telah ada
3
. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sumber data penelitian diperoleh dari situs resmi yaitu 

https://www.idx.co.id. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik Pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.” Pengumpulan data 

                                                           
3 Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik,”Dasar Metodelogi Penelitian”(Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, Juni 2015), h.68. 

https://www.idx.co.id/
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dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai     

tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan 

perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI yang diperoleh dan dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia
4
. Data tersebut diperoleh dari situs resmi 

perusahaan yaitu : https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-

perusahaan-tercatat 

 

D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Menurut 

Sugiyono, analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan dan merangkum karakteristik data yang dikumpulkan dalam 

suatu penelitian. Tujuan utama dari analisis deskriptif adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan ringkas tentang data tanpa membuat 

inferensi atau generalisasi yang lebih luas.
5
  

Dalam hal ini peneliti melakukan perhitungan rasio keuangan 

berdasarkan data -  data berupa laporan keuangan PT Kino Tbk, PT Uilever 

Indonesia Tbk, PT Martina Berto Tbk, PT Mustikaratu Tbk, PT Mandom Tbk. 

Perhitungan berdasarkan aspek keuangan yang ditinjau dari beberapa rasio 

sebagai berikut : 

 

 

                                                           
4 Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik,”Dasar Metodelogi Penelitian”(Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, Juni 2015), h.77-78. 
5 Ibid. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat
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1) Rasio Likuiditas  

a) Rasio lancar (Current Ratio) 

Current ratio = 
Aktiva lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)

Utang lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

 

b) Rasio cepat (Quick Ratio) 

Quick ratio = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 ­ 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

c) Rasio kas (Cash Ratio) 

Cash ratio = 
Kas +Bank

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

 

2) Rasio Solvabilitas 

a) Debt to Asset Ratio 

Debt to asset ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

b) Debt to Equity Ratio   

Debt to equity ratio = 
Total Utang

Ekuitas
 

3) Rasio Profitabilitas 

a) Net profit margin (NPM) atau margin laba bersih.  

NPM =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

b) Return on equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas 

ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

c) Return on investmen (ROI) atau hasil pengembaliaan investasi  

ROI = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4) Rasio Aktivitas  

a) Perputaran piutang  

Perputaran piutang = 
Penjualan kredit

Piutang
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b) Perputaran Sediaan  

Perputaran sediaan = 
Penjualan 

Sediaan
 

5) Standar Industri Rasio keuangan 

Menurut Kasmir dalam standar pengukuran untuk menilai baik 

tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata – rata industri yang 

sejenis. Berikut ini adalah standar industri rasio keuangan
6
 : 

Tabel 3.1  

Standar Industri Rasio Keuangan 

 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

 Rasio Likuiditas   

1 Current Ratio >2 kali Baik 

  =2 kali Cukup baik 

  <2 kali Kurang baik 

    

2 Quick Ratio >1,5 kali Baik 

  =1,5 kali Cukup baik 

  <1,5 kali Kurang baik 

    

3 Cash Ratio >50% Baik 

  =50% Cukup baik 

  <50% Kurang baik 

 Rasio Solvabilitas   

4 Debt to asset ratio <35% Baik 

  =35% Cukup baik 

  >35% Kurang baik 

    

5 Debt to equity ratio <90% Baik 

  =90% Cukup baik 

  >90% Kurang baik 

 Rasio Profitabilitas   

6 Net Provit Margin >20% Baik 

  =20% Cukup baik 

  <20% Kurang baik 

    

7 Return on Investment  >30% Baik 

  =30% Cukup baik 

                                                           
6  Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”,(PT RajaGrafindo Persada, 2018) 
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No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

 Rasio Likuiditas   

  <30% Kurang baik 

    

8 Return On equity >40% Baik 

  =40% Cukup baik 

  <40% Kurang baik 

 Rasio Aktivitas    

9 Perputaran Persediaan >20 kali Baik 

  =20 kali Cukup baik 

  <20 kali Kurang baik 

    

10 Perputaran Piutang >15 kali Baik 

  = 15 kali Cukup baik 

  <15 kali Kurang baik 

 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai tabel standar industri 

diatas yaitu :   

1. Current ratio, jika hasil dari perhitungnnya  rasio ini diatas ataupun 2 

kali sama dengan standar industri maka perusahaan itu dikatakan baik. 

2. Quick ratio, jika hasil dari perhitungannyaa berada diatas atau 1,5 kali 

sama dengan standar industry maka perusahaan akan dikatakan baik. 

3. Cash ratio akan dikatakan baik jika hasil dari perhitungannya diatas 

atau 50% sama dengan standar industry. 

4. Debt to asset ratio, pada rasio ini akan dikatakan baik apabila hasil 

perhitungan berada dibawah atau 35%sama dengan standar industtri 

5. Debt to equity ratio jika hasil perhitunganya berada dibawah 90% 

sama dengan standar industry maka perusahaan akan dikatakan baik. 

6. Net Provit Margin jika hasil perhitungannya diatas 20% sama dengan 

standar industry maka perusahaan itu dikatakan baik. 
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7. Return on Investment akan dikatakan baik jika hasil perhitungan 

berada diatas 30% sama denga standar industry 

8. Return On equity akan dikatakan baik jika hasil perhitungannya berada 

diatas 40% sama dengan standar industri.  

9. Perputaran persediaan akan dikatakan baik jika hasilnya berada diats 

20 kali sama dengan standar industri. 

10. Perputaran persediaan akan dikatakan baik jika hasilnya berada diatas 

15 kali sama dengan standar industri. 

 

 

  



 
 

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data hasil penelitian adalah suatu gambaran yang 

mengenai hasil penelitian secara menyeluruh atau umum guna untuk 

memepermudah memberikan penjelasan tentang objek yang diteliti. Dalam 

penelitian ini objek yang diteliti adalah kinerja keuangan Perusahaan 

Kosmetik yang terdaftar di BEI Periode 2019-2023. Data lapora keuangan 

yang peneliti ambil ialah laporan keuangan PT Kino Tbk, PT Unilever 

Indonesia Tbk, PT Martina Berto Tbk, PT Mustika ratu Tbk, PT Mandom 

Tbk yang listing di BEI,Yang akan dianalisis menggunakan metode   rasio 

keuangan meliputi rasio likuidtas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas.  

Sektor industri kosmetik merupakan salah satu industri yang berkembang 

pesat secara global maupun di tingkat lokal. Industri ini mencakup seluruh 

proses produksi, distribusi, dan penjualan berbagai produk yang digunakan 

untuk perawatan dan peningkatan penampilan fisik.  

Berikut adalah daftar perusahaan yang bergerak dibidang kosmetik 

yang teraftar di BEI pada tahun 2019-2023.
1
 

a. PT Kino Tbk 

b. PT Unilever  Tbk 

c. PT Martina Berto Tbk 

                                                           
1 “Bursa Efek Indonesia, Dalam https://www.idx.co.id.” 
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d. PT Mustika Ratu Tbk 

e. PT Mandom Tbk 

Perusahaan kosmetik yang diteliti pada skripsi ini yaitu PT Unilever 

Tbk sejak 5 Desember 1933, Unilever Indonesia telah tumbuh menjadi 

salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka 

di Indonesia. Unilever Indonesia pertama kali menawarkan sahamnya 

kepada publik pada 1981 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 11 

Januari 1982. Saat ini, Unilever Indonesia yang berkantor pusat di 

Tangerang memiliki lebih dari 40 brand dan juga 9 pabrik yang bertempat 

di area industri Jababeka, Cikarang dan Rungkut, Surabaya. Pabrik serta 

produk-produk kami juga telah mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Unilever adalah perusahaan yang dibangun atas 

dasar purpose (tujuan mulia). Purpose merupakan ‘jantung’ dari segala 

yang kami lakukan – baik sebagai karyawan, brand, maupun perusahaan. 

Setelah lebih dari 87 tahun purpose kami tidak pernah berubah, kami ingin 

menjadikan kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang lumrah untuk 

dimiliki. Kami selalu berupaya menciptakan masa depan yang lebih baik 

setiap harinya melalui produk-produk dan kampanye kami. Kami juga 

menginspirasi masyarakat untuk mengambil tindakan kecil dalam 

kehidupan sehari-hari agar dapat membuat perubahan bagi dunia. Pada 

periode 2019-2023, PT Unilever Indonesia mengalami penurunan laba dan 

penurunan Return on Assets (ROA) secara signifikan. Penurunan ini juga 

berdampak pada harga saham Unilever yang mengalami fluktuasi. Selain 
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itu, perusahaan menghadapi isu etika seperti seruan boikot dan kritik atas 

penggunaan kemasan plastik. 
2
 

PT Kino Indonesia Tbk (KINO) memiliki sejarah yang dimulai dari 

PT Duta Lestari Sentratama (DLS) pada tahun 1991, sebuah perusahaan 

distribusi kecil. Selanjutnya, pada tahun 1999, DLS melakukan 

restrukturisasi dan membentuk PT Kinocare Era Kosmetindo (KEK) yang 

berfokus pada produk perawatan tubuh. Pada tahun 2014, KEK kembali 

melakukan restrukturisasi dan berganti nama menjadi PT Kino Indonesia 

Tbk. PT Kino Indonesia Tbk (KINO) mengalami berbagai fenomena, 

termasuk penurunan kinerja pada tahun 2021, likuidasi anak usaha Kino 

Food Indonesia (KFI) pada tahun 2023, dan peningkatan laba bersih pada 

tahun 2023. Selain itu, KINO juga fokus pada transformasi organisasi 

untuk meningkatkan kinerja dan beradaptasi dengan kondisi pasar. KINO 

mengalami penurunan kinerja pada tahun 2021, yang dipicu oleh 

kenaikan biaya bahan baku dan ongkos pengiriman. Pada tahun 2023, 

KINO melikuidasi anak usahanya, KFI, karena sudah tidak beroperasi 

setelah integrasi bisnis dengan perusahaan induk
3
.  

PT Martina Berto Tbk (MBTO) merupakan perusahaan kosmetik 

dan perawatan kecantikan yang didirikan pada 1 Juni 1977 oleh Dr. (H.C.) 

Martha Tilaar bersama mitra usahanya, almarhum Pranata Bernard dan 

Theresia Harsini Setiady. Perusahaan ini awalnya berfokus pada produksi 

                                                           
2 Zahra Prathamy, Ucu Tuti Alawiyah, dan Lestari Agusniat Zebua, “Analisa Rasio 

Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2020,” Jurnal Aktiva : Riset Akuntansi dan Keuangan 3, no. 3 (25 

Februari 2022): 103–15, https://doi.org/10.52005/aktiva.v3i3.95. 
3 Azmi dan Sisdianto, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Kosmetik Yang Tercatat di 

Bei Dilihat Dari Rasio Profitabilitas.” 
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kosmetik alami dengan merek "Sari Ayu Martha Tilaar" yang diproduksi 

di laboratorium praktek di salon dan sekolah kecantikan mereka . Pada 

tahun 1993, MBTO mengakuisisi PT Cedefindo, perusahaan yang 

bergerak di bidang kontrak manufaktur (makloon) produk kosmetik, 

sebagai langkah strategis untuk memperluas bisnis perusahaan ke hulu . 

Pada 30 Desember 2010, MBTO memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

sebanyak 355.000.000 lembar saham dengan harga penawaran Rp740 per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada 13 Januari 2011 dengan kode perdagangan MBTO. Secara 

keseluruhan, PT Martina Berto Tbk telah berkembang menjadi salah satu 

perusahaan kosmetik terkemuka di Indonesia, dengan komitmen terhadap 

kualitas, keberlanjutan, dan pelestarian budaya.  Pada periode 2019-2023, 

PT Martina Berto Tbk (MBTO) mengalami berbagai fenomena, 

termasuk transformasi bisnis, fokus pada inovasi dan pengembangan 

produk, serta penanganan dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja 

keuangan. Secara umum, MBTO berusaha untuk meningkatkan kinerja 

keuangan, terutama laba bersih, melalui strategi efisiensi dan perbaikan 

kinerja.
4
 

PT Mustika Ratu didirikan oleh Mooryati Soedibyo, seorang 

bangsawan Keraton Surakarta yang memiliki pengetahuan mendalam 

tentang ramuan tradisional Jawa dan kecantikan keraton. Beliau mulai 

meracik jamu dan kosmetik tradisional di rumahnya dan kemudian 

menjualnya kepada masyarakat. Perusahaan ini secara resmi didirikan 

                                                           
4 Noviadry Nur Tamtama dan Rahmawati Riantisari, “Analisis Rasio Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada Industri Kosmetik Terdaftar BEI Periode 2022,” eCo-Buss 6, no. 

2 (10 Desember 2023): 797–809, https://doi.org/10.32877/eb.v6i2.1008. 



36 
 

 
 

pada tahun 1978 dengan nama PT Mustika Ratu, dan mulai memproduksi 

serta memasarkan produk jamu dan kosmetik secara lebih luas. PT 

Mustika Ratu mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang 

Bursa Efek Indonesia) pada tahun 1995, sehingga statusnya berubah 

menjadi perusahaan publik (Tbk). PT Mustika Ratu Tbk 

mengalami masalah keuangan yang signifikan selama tahun 2019-2023, 

termasuk kerugian yang berulang dan valuasi saham yang dinilai 

tinggi. Selain itu, perusahaan juga mengalami permasalahan terkait 

pertumbuhan laba dan menghadapi tantangan dalam upaya ekspansi pasar, 

termasuk pasar ekspor
5
.  

PT Mandom Indonesia Tbk berdiri sebagai perusahaan joint venture 

antara Mandom Corporation, Jepang dan PT The City Factory. Perseroan 

berdiri dengan nama PT Tancho Indonesia dan pada tahun 2001 berganti 

menjadi PT Mandom Indonesia Tbk. Pada tahun 1993, Perseroan menjadi 

perusahaan ke-167 dan perusahaan joint venture Jepang ke-11 yang 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Saat ini jumlah saham 

Perseroan adalah 201.066.667 lembar saham dengan nilai nominal Rp 

500/saham. Kegiatan produksi komersial Perseroan dimulai pada tahun 

1971 dimana pada awalnya Perseroan menghasilkan produk perawatan 

rambut, kemudian berkembang dengan memproduksi produk wangi-

wangian dan kosmetik. 
6
 

 

                                                           
5 Shofi Amara Rizki, Hari Susanta Nugraha, dan Sudharto Prawata Hadi, “Pengaruh 

Kualitas Produk dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Sariayu Martha Tilaar 

Pada Konsumen di Kota Semarang” 13, no. 1 (2024). 
6 Agung Anggoro Seto dan Maria Lusiana Yulianti, “Analisis Laporan Keuangan,” t.t. 
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2. Analisis Rasio Keuangan Pada Perusahaan Kosmetik yang terdaftar di BEI Periode 2019-2023 

Berikut merupakan gambaran kinerja keuangan PT Kino Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Martina Berto, PT 

Mustika Ratu Tbk, PT Mandom Tbk selama periode 2019 hingga 2023. Kinerja keuangan tersebut diukur berdasarkan rasio-

rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Tabel 4.1  

Perhitungan Analisis Rasio Keuangan Perusahaan Kosmetik yang terdaftar di BEI 

Perusahaan  Tahun Rasio Likuiditas Rasio Profitabilits Rasio 

Solvabilitas 

Rasio Aktivitas 

Current 

Ratio 

Quick 

Ratio 

Cash 

Ratio 

NPM ROI ROE DAR DER Perputaran 

sediaan 

Perputaran 

Piutang 

P
 T

 

M
u

st
ik

a
 

R
a
tu

 T
b

k
 

 

2019 2,89 412706,10 0,07 43,19 24,75 35,76 30,81 44,52 2,38 1,42 

2020 2,21 432575,25 0,06 2,12 1,21 1,98 38,83 63,48 2,17 1,48 

2021 2,13 459337,11 0,04 109,40 61,82 104,17 40,65 68,49 1,71 1,54 

2022 2,48 586851,13 0,75 23,78 9,76 16,48 40,79 68,89 1,38 1,71 

2023 2,81 536238,84 0,64 4,70 2,23 3,51 36,63 57,81 1,35 1,88 

P
T

 K
in

o
 

T
b

k
 

2019 1,35 2331,79 154,46 110,22 109,82 190,82 42,43 73,72 0,84 3,42 

2020 1,19 2558,78 85,74 28,25 21,63 44,11 50,96 103,92 0,58 2,82 

2021 1,51 2393,19 1,28 24,60 18,30 36,39 49,70 98,85 0,66 2,73 

2022 0,87 1685,67 1,01 261,72 203,23 619,89 67,19 204,96 0,81 0,42 

2023 0,83 1732,92 7,92 18,68 16,63 47,74 65,15 187,08 0,94 0,44 

P
 

T
 

U
n

il
e

v
e r T
b k
 

 

2019 0,65 8529,81 0,05 17,22 35,80 139,97 74,42 290,99 17,67 8,77 

2020 0,66 8827,82 63,19 16,67 34,88 145,09 75,96 315,92 17,45 8,63 
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Sumber : Data yang diolah 

 

 

 

 

 

 

 

2021 0,61 7641,80 26,13 14,56 30,20 133,26 77,34 341,29 16,12 9,56 

2022 0,61 7566,79 40,42 13,01 29,28 134,20 78,17 358,27 15,70 11,75 

2023 0,55 6190,78 9,09 124,32 0,29 141,97 79,70 392,84 0,02 0,02 

P
 T

 

M
a
rt

in
a
 

B
er

to
 T

b
k

 

 

2019 1,25 317284,59 0,01 12,45 11,33 28,47 60,21 151,33 5,13 31,60 

2020 0,62 182201,67 0,01 68,37 20,68 34,45 39,99 66,63 3,08 14,44 

2021 0,75 170317,53 1,26 70,66 20,8 2 33,78 38,38 62,30 2,00 4,66 

2022 0,68 191557,65 1,43 11,78 5,88 10,48 43,91 78,29 3,65 6,20 

2023 0,62 160480,68 1,72 7,63 4,74 8,65 45,17 82,38 4,97 8,39 

P
 T

 

M
a
n

d
o
m

 

T
b

k
 

 

2019 0,01 1425,40 1,10 51,76 56,90 71,89 20,86 26,35 0,00 0,01 

2020 0,01 1338,98 3,49 29,11 23,67 29,37 193,95 240,65 0   ,00 0,01 

2021 0,01 1434,18 3,14 41,36 33,26 42,06 209,11 264,41 0,00 0,01 

2022 0,01 1591,18 2,59 8,86 7,61 9,77 220,95 283,64 0,00 0,01 

2023 0,01 1636,26 4,15 18,59 15,94 20,22 211,53 268,32 0,00 0,01 
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 Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan current ratio pada PT Kino Tbk tahun  2019 

sampai dengan 2021 berada dikisaran 1,35 hingga 1,51 kali, yang dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industri (2 kali). Ini 

menunjukan bahwa meskipun asset lancar melebihi kewajiban lancar, 

margin keamannya masih rendah. Kemudian pada tahun 2022 sampai 

2023 CR menurun menjadi 0,87 dan 0,83 kali, semakin menunjukan 

penurunan likuiditas dan kemampuan perusahaan dalam  membayar 

kewajiban jangka pendeknya menjadi semakin tidak ideal. Sehingga dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industri (2 kali).   

Hasil rasio cepat (quick ratio) pada tabel 4.1 mengalami penurunan 

dari tahun ketahun, mulai dari 2331,79 kali pada 2019 menjadi 1732,79 

pada tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa asset likuid selain persediaan 

juga terus menurun, sehingga kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek secara cepat juga melemah. Namun  dapat 

dikatakan baik karena berada diatas standar industri (1,5 kali). 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan cash ratio pada PT Kino Tbk pada tahun 2019 

sebesar 154,46 % artinya berada diatas standar industri (50%) maka dapat 

dikatakan  baik, kemudian pada tahun 2020  yaitu sebesar 85,74% terjadi 

sedikit penurunan tetapi masi berada diatas standar industri sehingga 

dikatakan baik, sedangkan pada tahun 2021 – 2023 mengalami penurunan 

sehinga nilai dibawah rata – rata industri. Artinya perusahan dikatakan 
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cenderung baik, sehingga perusahaan memiliki cukup kas untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan kas dan setara kas.  Jika nilai cash ratio 

rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak memiliki cukup kas untuk 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan current ratio pada PT Unilever Tbk tahun  2019 

sampai dengan 2023 berada dikisaran 0,65 hingga 0,55 kali. Ini menunjukan 

bahwa meskipun asset lancar melebihi kewajiban lancar, margin keamannya 

masih rendah semakin menunjukan penurunan likuiditas dan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya menjadi semakin 

tidak ideal. Sehingga dapat dikatakan kurang baik karena berada dibawah 

standar industry (2 kali)  .   

Hasil rasio cepat (quick ratio) mengalami penurunan dari tahun 

ketahun, mulai dari 8529,81kali pada 2019 menjadi 6190,78 pada tahun 

2023. Ini menunjukkan bahwa asset likuid selain persediaan juga terus 

menurun, sehingga kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek secara cepat juga melemah. Namun  dapat dikatakan baik 

karena berada diatas standar industry. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan cash ratio pada PT Unilever Tbk pada tahun 2019 

sebesar 0,05% artinya berada jauh dibawah standar industry maka dapat 

dikatakan kurang baik, kemudian pada tahun 2020  mengalami peningkatan 

yaitu sebesar 63,19%, artiny berada diatas rata – rata standar industri maka 



41 
 

 
 

dapat dikatakan baik. sedangkan pada tahun 2021 – 2023 mengalami 

penurunan sehinga nilai dibawah rata – rata industri. Artinya perusahan 

dikatakan kurang baik, sehingga perusahaan tidak memiliki cukup kas untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan kas dan setara kas.  Jika 

nilai cash ratio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak memiliki 

cukup kas untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah diatas dapat 

dijelaskan bahwa hasil perhitungan current ratio pada PT Martina Berto Tbk 

tahun  2019 sampai dengan 2023 berada dikisaran 1,25 hingga 0,62 kali. Ini 

menunjukan bahwa meskipun asset lancar melebihi kewajiban lancar, 

margin keamannya masih rendah semakin menunjukan penurunan likuiditas 

dan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 

menjadi semakin tidak ideal. Sehingga dapat dikatakan kurang baik karena 

berada dibawah standar industri.   

Hasil rasio cepat (quick ratio) mengalami penurunan dari tahun 

ketahun, mulai dari 317284,59kali pada 2019 menjadi 160480,68 kali pada 

tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa asset likuid selain persediaan juga terus 

menurun, sehingga kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek secara cepat juga melemah. Namun  dapat dikatakan baik 

karena berada diatas standar industri. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan cash ratio pada PT Martina Berto Tbk pada tahun 

2019 sebesar 0,01%, menunjukan bahwa CR yang sangat rendah artinya 
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berada jauh dibawah standar industry maka dapat dikatakan kurang baik, 

kemudian pada tahun 2020  sebesar 0,01% sama dengan tahun 2019 berada 

dibawah standar industri. sedangkan pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan menjadi 1,26% sehinga nilai diatas rata – rata industri. Ini 

menunjukkan kemampuan yang sangat kuat untuk melunasi utang jangka 

pendeknya hanya dengan asset paling likuid. Artinya perusahan dikatakan 

baik, sehingga perusahaan memiliki cukup kas untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya dengan kas dan setara kas.  Pada tahun 2022 cash ratio 

meningkat menjadi 1,43%, artinya perusahaan dapat dikatakan baik karena 

berada diatas standar industri. Kemudian pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan menjadi 1,72% sehingga dapat dikatakan baik karena berada 

diatas standar industri. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan current ratio pada PT Mustika Ratu Tbk tahun  

2019  sbesar 2,89 kali , artinya perusahaan berada diatas standar industri 

maka dapat dikatakan baik karena perusahaan berada dalam kondisi likuid 

yang cukup baik.  Pada tahun 2020 CR mengalami penurunan menjadi 2,21 

namun masih berada diatas standar industri maka dapat dikatakan baik. 

Tahun 2021 mengalami penurunan lagi sebesar 2,13%  masih berada diatas 

standar industri, sehingga dapat dikatakan baik. Kemudian pada tahun 2022 

CR mengalami peningkatan sebesar 2,48 kali menunjukan berada diatas 

standar industri maka dapat dikatakan baik. Tahun 2023  terjadi peningkatan 

lagi CR Sebesar 2,81 kali, ini menunjukan bahwa perusahaan mampu 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Maka dapat dikatakan baik karena 

berada diatas standar industri. 

Hasil rasio cepat (quick ratio) mengalami penurunan dari tahun 

ketahun, mulai dari 412706,10kali pada 2019 menjadi 536238,84 kali pada 

tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa asset likuid selain persediaan juga terus 

meningkat, sehingga kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek secara cepat juga meningkat. Namun  dapat dikatakan baik 

karena berada diatas standar industry. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah diatas dapat 

dijelaskan bahwa hasil perhitungan cash ratio pada PT Mustika Ratu Tbk 

pada tahun 2019 sebesar 0,07% artinya berada jauh dibawah standar 

industry maka dapat dikatakan kurang baik, menandakan perusahaan 

memiliki kemampuan yang sangat terbatas untuk langsung melunasi 

kewajiban jangka pendeknya hanya dengan kas, dan ini dapat 

mengindikasikan potensi masalah likuiditas jika tidak diimbangi dengan 

arus kas yang kuat. kemudian pada tahun 2020  mengalami penurunan yaitu 

sebesar 0,06%, artiny berada dibawah rata – rata standar industri maka % 

sehingga dapat dikatakan kurang baik. sehingga perusahaan tidak memiliki 

cukup kas dapat dikatakan kurang baik. sedangkan pada tahun 2021 

mengalami penurunan lagi sebesar 0,04untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan kas dan setara kas.  Jika nilai cash ratio rendah dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tidak memiliki cukup kas untuk menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Tahun 2022 CR mengalami peningkatan 
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sebesar 0,75% menunjuka likuidtas yang lebih kuat dari rata – rata industri 

maka dapat dikatakan baik karena berada diatas standar industri. Pada tahun 

2023 CR sebesar 0,64%, artinya perusahaan berada diatas standar industri 

maka dapat dikatakan baik. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah diatas dapat 

dijelaskan bahwa hasil perhitungan current ratio pada PT Mandom Tbk 

tahun  2019 sampai dengan 2023, current ratio perusahaan tercatat sebsar 

0,01, jauh dibawah standar industri sbesar 2 kali. Rasio ini menunjukan 

bahwa perusahaannya hanya memiliki Rp0,01 aset lancar untuk setiap 

Rp1,00 kewajiban lancar, atau hanya 1% dari keajiban jangka pendek yang 

dapat ditutup dengan asset lancar. Maka dapat dikatakan kurang baik.  

Hasil rasio cepat (quick ratio) mengalami penurunan dari tahun 

ketahun, mulai dari 1425,401kali pada 2019 menjadi 1636,26 kali pada 

tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa asset likuid selain persediaan juga terus 

menurun, sehingga kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek secara cepat juga melemah. Namun  dapat dikatakan baik 

karena berada diatas standar industry. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 yang sudah diolah diatas dapat 

dijelaskan bahwa hasil perhitungan cash ratio pada PT Mandom Tbk pada 

tahun 2019 sebesar 1,10% artinya berada diatas  standar industry maka dapat 

dikatakan baik, kemudian pada tahun 2020  mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 3,49%, artiny berada diatas rata – rata standar industri maka dapat 

dikatakan baik.  Pada tahun 2021 CR mengalami penurunan sebesar 3,14% 
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namun masih berada diatas standar industri maka dapat dikatakan baik. 

Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan lagi CR sebesar2,59% 

namun masih berada diatas industri maka dpat dikatakan baik. Pada tahun 

2023 CR mengalami peningkatan menjadi 4,15% maka dapat dikatakan 

baik. 

1. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaaan dibiayai dengan utang.  Artinya 

brapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan diandingkan dengan 

aktivanya.
1
 

Dari  hasil perhitungan  pada tabel 4.1 perusahaan PT Kino Tbk  

tabel diatas rata – rata DAR  yaitu sebesar 42,43% tergolong kurang baik. 

Jika dilihat dari nilai pertahun , pada tahun 2019 sampai dengan 2023 

kondisi DAR perusahaan tergolong kurang baik karena berada diatas 

standar industri. Peningkatan yang terjadi dari tahun 2019 sampai dengan 

2023 disebabkan oleh peningkatan total utang perusahaan yan 

dialokasikan untuk pembelian asset. Semakin rendah nilai Debt to asset 

ratio ,dari standar industri, maka semakin efisien pengelolaan asset 

perusahaan yang berarti kinerja perusahaan semakin baik. 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil perhitungan  DER pada tahun 2019 

sebesar 73,72%, dibawah standar industry (80%), yang berarti struktur 

modal perusahaan lebih sehat karena lebih banyak menggunakan modal 

                                                           
1 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2018) 
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sendiri daripada utang. Ini merupakan sangat baik karena risiko keuangan 

rendah  dan kemandirian finansial tinggi. Maka dapat dikatakan baik 

karena berada dibawah standar industry. Pada tahun 2020 DER meningkat 

menjadi 103,92%, yang berarti perusahaan mulai lebih mengandalkan 

utang daripada modal sendiri.Nilai ini sudah melampau standar industry, 

sehingga dikategorikan kurang baik. Risiko keuangan meningkat karena 

perusahaan memiliki kewajiban utang yang lebih besar. Lalu pada tahun 

2021  DER sedikit menurun ke 98,85%, namun masih diatas standar 

industri. Ini menunjukan struktur modal masih belum sehat, dan 

ketergantungan terhadap utang masih tinggi. Maka perusahaan dikatakan 

kurang baik. Selanjutnya pada tahun 2022 DER terjadi lonjakan tajam 

menjadi 204,96%, yang artinya utang perusahaan lebih dari dua kali lipat 

dibandingkan modal sendiri. Maka dapat dikatakan kurang baik. Pada 

tahun 2023 DER sedikit membaik menjadi 187,08%, namun tetp sangat 

tinggi dan jauh diatas standar industry. Hal ini menunjukan bahwa 

meskipun ada sedikit penurunan utang atau peningkatan ekuiitas, struktur 

mdal perusahaan masih berisiko tinggi, sehingga dapat dikatakan kurang 

baik. 

Dari  hasil perhitungan  pada tabel 4.1 menunjukan bahwa seluruh 

nilai DAR PT Unilever Tbk berada jauh diatas standar industry (35%), 

yakni berkisar antara 74,42% hingga 79,70%. Hal ini menunjukan bahwa 

mayoritas aset perusahaan dibiayai oleh utang, bukan oleh modal sendiri. 

Setiap tahun menunjukkan tren meningkat, yang artinya tingkat 
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ketergantungan terhadap utang semakin besar. Kondisi ini  kuang baik 

karena semakin tinggi DAR, semakin besar risiko keuangan yang 

ditanggung perusahaan jika terjadi penurunan laba atau arus kas. Maka 

perusahaan dapat dikatakan kurang baik karena berada diatas standar 

industry.   

Berdasarkan tabel 4.1 DER PT Unilever Tbk secara konsisten 

berada jauh diatas standar industri (80%), dengan rasio tertinggi sebesar 

392,84% pada tahun 2023. Maka peruusahaan dikatakan kurang baik. 

Perusahaan menggunakan utang hampir 4 kali lebih besar daripada ekuitas 

yang dimiliki. Ini menandakan struktur modal yang tidak sehat, karena 

beban bunga dan kewajiban pembayaran utang menjadi sangat besar
2
. Jika 

DER meningkat tanpa diimbangi oleh pertumbuhan ekuitas atau 

profitabilitas, perusahaan akan kesulitan menjaga keberlanjutan usahanya. 

Hasil perhitungan tabel 4.1 DAR  pada perusahaan  PT Martina 

Berto Tbk  tahun 2019 sebesar 60,21% menunjukkan bahwa asset 

perusahaan dibiayai oleh utang, maka perusahaan dapat dikatakan kurang 

baik karena berada diatas standar industri (35%). Selanjutnya DAR pada 

tahun 2020 sebesar 39,99% terjadi penurunan signifikan dibandingkan 

tahun sebelumnya, namun masih berada diatas standar industri sehingga 

dikatakan kurang baik.  Pada tahun 2021 sebesar 38,38% DAR menurun 

meskipun tidak terlalu signifikan. Kemudian pada tahun 2022 DAR 

sebesar 43,91% meningkat kembali , peningkatan ini mungkit terjadi 

                                                           
2 Saladin dan Damayanti, “Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk.” 
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karena penambahan utang baru atau penurunan secara keseluruhan. Pada 

tahun 2023 rasio DAR terus meningkat menjadi 45,17%, menunjukkan 

peningkatan beban utang dalam struktur asset. Maka perusahaan dapat 

dikatakan kurang baik karena berada diatas standar industri. 

Berdasarkan data tabel 4.1 DER pada tahun 2019 sebesar 151,33% 

yang jauh melampaui standar industri (90%) menunjukkan bahwa 

peusahaan terlalu banyak menggunakan utang untuk membiayai 

operasionalnya dibandingkan modal sendiri. Maka dapat dikatakan kurang 

baik karena berada diatas standar industri. Pada tahun 2020 terjadi 

penrunan DER sebesar 66,63%, perusahaan mulai bisa mengandalkan 

modal sendiri, mengurangi risiko keuangan yang tinggi. Sehingga dapat 

dikatakan baik karena berada dibawah standar industri. Kemudian tahun 

2021 DER sebesar 62,30% berada dibawah standar industry, menandakan 

stabilitas finansial yang baik dan manajemen utang yang sehat. Maka 

dapat dikatakan baik. Pada tahun 2022 DER sebesar 78,29% terjadi sedikit 

kenaikan namun masih dalam batas wajar dibawah standar industri. 

Sehingga dapat dikatakan baik karena berada dibawah standar industri. 

Pada tahun 2023 DER sebesar 82,38%, maka ddapat dikatakan baik karena 

berada dibawah standar industri. 

Hasil perhitungan  DAR pada PT Mandom Tbk Tahun  2019 

sebesar 20,86% maka dapat dikatakan baik karena berada dibawah standar 

indutri (35%). Namun pada tahun 2020 hingga 2023, rasio DAR melonjak 

drastic diatas stanar industri PT Mandom Tbk  tabel diatas rata – rata Debt 
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to asset ratio (35%) yaitu sebesar 42,43% tergolong kurang baik. Jika 

dilihat dari nilai pertahun, rasio DAR  pada tahun 2019 sampai dengan 

2023 kondisi DAR melonjak drastis diatas 190% bahkan mencapai lebih 

dari 220% pada tahun 2022. Hal ini menandakan ketergantungan tinggi 

terhadap utang, yang berpotensi meningkatkan kondisi  “kurang baik”. 

Rata – rata 5 tahun menunjukkan kondisi kurang baik dengan nilai 

171,28%, jauh melampaui stndar industri (35%). 

Berdasarkan data tabel 4.1 DER tahun 2019  yaitu sebesar 26,35% 

maka dapat dikatakan baik karena berada dibawah standar industry. 

Menandakan struktur permodalan sehat dan tidak tergantung utang. 

Namun, kodisi memburuk mulai Pada tahun 2020 hingga 2023, dengan 

rasio DER terus meningkat jauh diatas standar 80%. Sehingga dapat 

dikatakan kurang baik karena brada diatas standar industry. Perusahaan 

perlu memperbaiki struktur permodalan, mengurangi ketergantungan 

terhadap utang, dan memperkuat modal sendiri agar risiko finansial dapat 

ditekan. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk  mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
3
. 

Berdasarkan data tabel 4.1 perputaran persediaan pada PT Kino 

Tbk terlihat bahwa dari tahun 2019 sebanyak 0,84 kali artinya perusahaan  

berada dibawah standar industri maka perusahaan dikatakan kurang baik. 

                                                           
3 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2018) 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi, dimana total aset mengalami kondisi 

berfluktuasi dan penjualan serta laba rugi terjadi penurunan selama tahun 

2019-2022, kondisi ini dipicu oleh adaptasi masyarakat dan gaya hidup 

masyarakat dalam masa pandemi Covid-19 yaitu himbauan untuk 

melakukan physical distancing yang secara tidak langsung membuat 

aktivitas masyarakat di tempat perbelanjaan berkurang secara signifikan 

serta terjadinya kenaikkan bahan baku impor yang terjadi sejak masa 

pandemi Covid-19 dan gejolak geopolitik antara Rusia dan Ukraina
4
. 

Kemudian pada tahun 2020 sebanyak 0,58 kali berada dibawah standar 

industri yaitu 20 kali. Selanjutnya pada tahun 2021 tsebanyak 0,66 kali 

yang artinya dibawah standar industry maka perusahaan dikatakan kurang 

baik. Pada tahun 2022 sampai dengan 2023 juga berada dibawah standar 

industri, maka perusahaan dikatakan kurang baik. Apabila perputaran 

persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau 

tidak produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Hal ini 

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembaian yang rendah. 

Hasil perhitungan rasio aktivitas yang diukur dari Perputaran 

Piutang pada PT. Kino Indonesia Tbk pada tahun 2019-2021 mengalami 

penurunan dimana pada tahun 2019-2020 turun 0,60 kali dan pada tahun 

2020-2021 kembali turun 0,09 kali. Penurunan ini terjadi dikarenakkan 

perusahaan yang belum mampu menagih piutang perusahaan secara 

                                                           
4 Jufrianus Solla Tandiring dan Catur Kumala Dewi, “Analisis Rasio Aktivitas Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan PT. Kino Indonesia Tbk Pada Tahun 2019-2022,” t.t. 
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maksimal pada pihak ketiga.
5
 Kemudian pada tahun 2021-2022 meningkat 

sebesar 1,47 kali, peningkatan ini terjadi dikarenakan perusahaan yang 

sudah mampu menagih piutang usaha terbukti dengan menurunnya piutang 

usaha dari semua perusahaan pihak ketiga. Secara keseluruhan hasil 

perhitungan kinerja keuangan yang diukur dari Perputaran Piutang pada 

PT. Kino Indonesia Tbk pada tahun 2019-2023 mengalami kondisi yang 

berfluktuasi dan tidak mencapai rata-rata standar industri yaitu 15 kali. 

Berdasarkan data tabel 4.1 perputaran persediaan pada PT Unilever  

Tbk terlihat bahwa dari tahun 2019 sebanyak 17.67 kali artinya 

perusahaan berada dibawah standar industri maka perusahaan dapat 

dikatakan kurang baik. Kemudian pada tahun 2020 sedikit penurunan 

sebanyak 17,45 kali perusahaan berada dibawah standar industry yaitu 20 

kali. Selanjutnya pada tahun 2021 tsebanyak 16,12 kali yang artinya 

dibawah standar industry maka perusahaan dikatakan kurang baik. Pada 

tahun 2022 sampai dengan 2023 mengalami penurunan  juga berada 

dibawah standar industri, maka perusahaan dikatakan kurang baik. Apabila 

perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak 

efisien atau tidak produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. 

Hal ini mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembaian yang rendah. 

Nilai perputaran piutang pada Unilever Tbk, pada tahun 2019 

sebesar 8,77 kali artinya perusahaan berada dibawah standar industri, 

kemudian pada tahun 2020 sampai dengan 2023 mengalami perubahan 

                                                           
5 Ibid. 
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peningkatan dan penurunan juga berada dibawah standar industri, 

sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. Maka perusahan 

kemungkinan mengalami masalah dalam penagihan piutang atau kebijakan 

kredit yang kurang efektif. 

Hasil perhitungan perputaran persediaan pada PT Martina Berto 

Tbk terlihat bahwa dari tahun 2019 sebanyak 5,13 kali artinya perusahaan 

berada dibawah standar industri maka perusahaan dapat dikatakan kurang 

baik. Kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak  3,08 

kali perusahaan berada dibawah standar industry yaitu 20 kali. Selanjutnya 

pada tahun 2021 tsebanyak 2,00 kali yang artinya dibawah standar 

industry maka perusahaan dikatakan kurang baik. Pada tahun 2022 sampai 

dengan 2023 mengalami penurunan  juga berada dibawah standar industri, 

maka perusahaan dikatakan kurang baik. Apabila perputaran persediaan 

rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif 

dan banyak barang sediaan yang menumpuk
6
. Hal ini mengakibatkan 

investasi dalam tingkat pengembaian yang rendah. 

Nilai perputaran piutang pada PT Martina Berto Tbk, pada tahun 

2019 sebesar 31,60 kali artinya perusahaan berada diatas standar industri, 

maka perusahaan dikatakan sangat baik karena berada diatas standar 

industry. kemudian pada tahun 2020 sampai dengan 2023 mengalami 

penurunan sehingga berada dibawah standar industri, sehingga perusahaan 

                                                           
6 Tamtama dan Rahmawati Riantisari, “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Industri Kosmetik Terdaftar BEI Periode 2022.” 
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dikatakan kurang baik. Maka perusahan kemungkinan mengalami masalah 

dalam penagihan piutang atau kebijakan kredit yang kurang efektif. 

Perputaran persediaan pada PT Mustika Ratu  Tbk terlihat bahwa 

dari tahun 2019 sebanyak 2,38 kali artinya perusahaan berada dibawah 

standar industri maka perusahaan dapat dikatakan kurang baik. Kemudian 

pada tahun 2020 sedikit penurunan sebanyak 2,17 kali perusahaan berada 

dibawah standar industri yaitu 20 kali. Selanjutnya pada tahun 2021 

tsebanyak 1,71 kali yang artinya dibawah standar industry maka 

perusahaan dikatakan kurang baik. Pada tahun 2022 sampai dengan 2023 

mengalami penurunan  juga berada dibawah standar industri, maka 

perusahaan dikatakan kurang baik. Apabila perputaran persediaan rendah 

berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan 

banyak barang sediaan yang menumpuk. Hal ini mengakibatkan investasi 

dalam tingkat pengembaian yang rendah. 

Nilai perputaran piutang pada PT Mustika Ratu  Tbk, pada tahun 

2019 sebesar 1,42 kali artinya  perusahaan berada dibawah standar 

industri, kemudian pada tahun 2020 sampai dengan 2023 juga berada 

dibawah standar industri, sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. 

Maka perusahan kemungkinan mengalami masalah dalam penagihan 

piutang atau kebijakan kredit yang kurang efektif. 

Data tabel 4.1 perputaran persediaan pada PT Mandom Tbk terlihat 

bahwa dari tahun 2019 sebanyak 0,00 kali artinya perusahaan berada 

dibawah standar industri maka perusahaan dapat dikatakan kurang baik 
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karena jauh berada dibawah standar industri. Kemudian pada tahun 2020 

sampai dengan 2023 juga berada dibawah standar industri, maka 

perusahaan dikatakan kurang baik. Apabila perputaran persediaan rendah 

berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan 

banyak barang sediaan yang menumpuk. Hal ini mengakibatkan investasi 

dalam tingkat pengembaian yang rendah. 

Nilai perputaran piutang pada PT Mandom Tbk, pada tahun 2019 

sebesar 0,01 kali artinya perusahaan berada dibawah standar industri, 

kemudian pada tahun 2020 sampai dengan 2023 juga berada dibawah 

standar industri, sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. Sehingga 

perusahan kemungkinan mengalami masalah dalam penagihan piutang 

atau kebijakan kredit yang kurang efektif. 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan 

rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan 

antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan 

keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 

beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan 
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perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.
7
 

Nilai NPM PT Kino pada tahun 2019 sebesar 110,22%, maka akan 

dikatakan baik karena berada diatas standar industry. lalu pada tahun 2020  

terdapat penurunan dari 81,97%  menjadi 28,25% namun dapat dikatakan 

baik karena berada diatas standar industry. penunuran tersebut terjadi 

karena penurunan penjualan maka laba bersih juga akan menurun. 

Kemudian pada tahun 2021 terdi penurunan besar 3,65% menjadi 

24,60%,maka dapat dikatakan cukup baik karena masih diatas rata – rata 

industry. Kemudian terjadi peningkatan pada tahun 2022 sebesar 240,12% 

menjadi 261,72%. Peningkatan tersebut terjadi dikarenakan pendapatan 

perusahaan meningkat  dan juga laba bersih setelah pajak yang mengalami 

peningatan, maka dapat dikatakan baik karena berada diats standar 

industry. Kemudian pada tahun 2023 terjadi penurunan sebesar 243,04% 

menjadi sebesar 18,68% artinya dapat dikatakan kurang baik karena 

berada dibaawah standar industry.Penurunan tersebut terjadi dikarenakan 

menurunya jumlah pendapatan serta laba bersih setelah pajak yang sangat 

drastis. 

Pada tabel 4.1 ROI pada tahun 2019 berada di 109,82%, yang 

menunjukan efisiensi investasi yang sangat baik, maka dapat dikatakan 

baik . Kemudian pada tahun 2020 ROI menurun ke 21,63% dibawah 

standar indutri, yang menunjukan penurunan efisiensi, sehingga dapat 

                                                           
7 Kasmir,”Analisis Laporan Keuangan”(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada , 2018) 
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dikatakam kurang baik karena berada dibawah standar industry. Pada 

tahun 2021 ROI 18,30%  jauh dibawah standar indutri maka dapat 

dikatakan kurag baik. Lalu pada tahun 2022 ROI meningkat  ke 203,23% 

jauh diatas standar industry. Ini mencerminkan efektivitas luar biasa dalam 

penggunaan dana investasi untuk menghasilkan keuntungan, maka dapat 

dikatakan baik karena berada diatas standar industry. Kemudian pada 

tahun 2023 ROI sebesar 16,63% terjadi penurunan lagi sama seperti pada 

tahun 2020. Pengembalian investasi sangat minim, maka dpat dikatakan 

kurang baik karena berada dibawah standar industry. 

Hasil perhitungan ROE pada tahun 2019 sebesar 190,82%, jauh 

diatas  standar industry, maka dpat dikatakan baik. Kemudian pada tahun 

2020 ROE turun tajam menjadi 44,11% sehingga dapat dikatakan cukup 

baik karena masih berada diatas standar industri (40%). Pada tahun 2021 

ROE menurun menjadi 36,39% .Maka dapat dikatakan kurang baik karena 

berada dibawah standar industri (40%). Lalu pada tahun 2022 ROE 

meningkat drastic ke 619,89%, jauh diatas dari standar industry lebih dari 

dua kali lipat standar industry artinya perusahaan berhasil menghasilkan 

laba besar dari modal yang tersedia.Maka dapat dikatakan baik karena 

berada diatas standar imdustri. Selanjutnya pada tahun 2023 ROE sebesar 

47,74% menunjukan penurunan yang tajam, namun dikatakan cukup baik 

karena masih diatas rata –rata industri (40%). 

Dapat dilihat dari tabel 4.1 NPM pada tahun 2019 sebesar 17,22%, 

maka akan dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industry. 
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lalu pada tahun 2020  terdapat penurunan sebesar 0,55%  menjadi 28,25% 

sehingga dapat dikatakan  kurang baik karena berada dibawah  standar 

industry. penunuran tersebut terjadi karena penurunan penjualan maka 

laba bersih juga akan menurun. Kemudian pada tahun 2021 terdi 

penurunan besar 2,11% menjadi 14,56%, kemudian terjadi penurunan lagi 

pada tahun 2022 sebsesar 1,55% menjadi 13,01%. Penurunan tersebut 

terjadi dikarenakan pendapatan perusahaan menurun dan juga laba bersih 

setelah pajak yang mengalami penurunan, maka dapat dikatakan kurang 

baik karena berada dibawah standar industry. Kemudian pada tahun 2023 

terjadi peningkatan sebesar 111,31%  menjadi sebesar 124,32% artinya 

dapat dikatakan baik karena berada diatas standar industry.Peningkatan 

tersebut terjadi dikarenakan meningkatnya penjualan dan juga laba bersih 

setelah pajak yang mengalami peningkatan. , maka itu menunjukan kinerja 

keuangan perusahaan sangat baik dalam menghasilkan laba bersih dari 

hasil penjualan.  

Berdasarkan daabel 4.1 ROI pada tahun 2019 berada di 35,80%, 

yang berada tidak jauh dari standar industry menunjukan efisiensi 

investasi yang  baik, maka dapat dikatakan baik . Kemudian pada tahun 

2020 ROI menurun ke 34,88% namun masih diatas standar industry, maka 

dapat dikatakan baik. Pada tahun 2021 ROI 30,20% sedikit menurun 

namun masih diatas standar industry maka dapat dikatakan cukup baik. 

Lalu pada tahun 2022 ROI mengalami penurunan sebesar   29,28% berada 

dibawah standar industry, sehingga dapat dikatakan kurang baik. 
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Kemudian pada tahun 2023 ROI sebesar 0,29% terjadi penurunan. 

Pengembalian investasi sangat minim, maka dpat dikatakan kurang baik 

karena berada dibawah standar industry. 

Berdasarkan data tabel 4.1 ROE pada tahun 2019 sebesar 139,97% 

menunjukan bahwa perusahaan berhasil menghasilkan laba bersih hamper 

1,4 kali dari total ekuitasnya. Ini mencerminkan kinerja keuangan yang 

sangat baik dan efisien, sehingga dapat dikatakan baik karena berada 

diatas standar industry. Pada tahun 2020 ROE meningkat menjadi 

145,09%, yang berarti efisiensi penggunaan modal semakin baik. Maka 

dapat dikatakan perusahaan berada diatas standar industry. Terjadi 

penurunan ROE pada tahun 2021 sebesar 133,26%, menandakan adanya 

penurunan efisiensi dalam menghasilkan laba meskipun masih berada pada 

tingkat yang tinggi. Penuruan ini bisa disebabkan oleh naiknya ekuitas 

tanpa diiringi peningkatan laba bersih yang seimbang. Pada tahun 2022 

ROE sedikit membaik ke 134,20%, menunjukan stabilitas kinerja 

perusahaan, meskipun belum mampu menamai performa puncaknya 

ditahun 2020. Kemudian pada tahun 2023 ROE kembali naik ke 141,97%, 

mencermunkan adanya perbaikan dalam pengelolaan modal dan laba. 

Sehingga dapat dikatakan baik karena berada diatas stndar industry. 

Dapat dilihat dari tabel 4.1 NPM pada tahun 2019 sebesar 12,45% 

artinya perusahaan dapat dikatakan kurang baik karena berada dibawah 

standar industry. Kemudian pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 

55,92% menjadi 68,37% artinya perusahaan dapat dikatakan baik karena 
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berada diatas standar industry.Lalu pada tahun 2021 terjadi peningkatan 

lagi sebesar 2,29% menjadi 70,66% artinya perusahaan dapat dikatakan 

baik karena berada diatas rata- rata industry. Selanjutnya pada tahun 2022 

terjadi penurunan drastis sebesar  58,88% menjadi 11,78% itu terjadi 

karena menurunya tingkat pendapatan dan laba bersih setelah pajak juga 

mengalami penurunan. Kemudian pada tahun 2023 terjadi penurunan lagi 

sebesar 4,15% artinya perusahaan dikatakan kurang baik karena berada 

dibawah standar industry. 

Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.1 ROI pada tahun 2019 

sebesar 11,33%, semestara standar industri berada pada 30%. Hal ini 

menunjukan bahwa kinerja pengembalian inverstasi perusahaan berada 

jauh di bawah rata – rta industri, yang mengindikasikan infisiensi dalam 

penggunaan dana investasi untuk menghasilkan laba. Sehingga dapat 

dikatakan kurang baik karena dibawah standar industri.. Kemudian pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan ke 20,68%,namun masi dibawah 

standar industri, makandapat dikatakan kurang baik. .Hal ini 

mengindikasikan efesiensi investasi yang sangat rendah. Pada tahun 2021 

ROI menungkat menjadi 20,82%, namun maasih dibawah standar industri, 

sehingga dapat dikatakan kurang baik. Lalu pada tahun 2022 ROI 

menurun ke 5,88%, masi jauh dari standar industry. Penurunan ini bisa 

menandakan penurunan efisiensi operasional, sehingga dapat dikatakan 

kurang baik karena berad dibaawah standar industry.Kemudian pada tahun 

2023 ROI sebesar 4,74% terjadi penurunan lagi sama seperti pada tahun 
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2020. Pengembalian investasi sangat minim, maka dapat dikatakan kurang 

baik karena berada dibawah standar industry. 

Hasil perhitungan ROE pada tahun 2019 sebesar 28,47%, 

mendekati standar namun masi belum mencapainya. Perusahaan belum 

cukup maksimal dalam memanfaatkan modal pemilik, maka dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industry(40%). 

Kemudian pada tahun 2020 ROE meningkat menjadi 34,45% namun 

masih dibawah standar industri, sehingga dapat dikatakan kurang baik. 

Pada tahun 2021 ROE menurun  ke 33,78%. Maka dapat dikatakan kurang 

baik karena berada dibawah standar imdustri. Lalu pada tahun 2022 ROE 

kembali turun ke 10,48%, jauh dari standar industri, menunjukan efiseinsi 

dalam penggunaan modal menurun. Maka dapat dikatakn kurang baik 

karena berada dibawah standar industri (40%). Selanjutnya pada tahun 

2023 ROE sebesar 8,65% menunjukan penurunan yang tajam dan 

pengelolaan modal yang kembali tidak optimal. Sehingga dikatakan 

kurang baik karena berada dibawah standar industri (40%). 

Dapat dilihat dari tabel 4.1 NPM pada tahun 2019 sebesar 43,19% 

artinya dapat dikatakan baik karena berada diatas standar industry. Hal ini 

menunjukan efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan 

menghasilkan keuantungan dari penjualan. Kemudian terjadi penurunan 

signifkan  dalam profitabilitas. pada tahun 2020 sebesar 42,7% menjadi 

2,12%, kondisi ini mungkin disebabkan oleh penurunan penjualan atau 

peningkatan biaya operasional, kemungkinan besar dipengaruhi oleh 
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pandemic COVID-19 maka perusahaan dapat dikatakan kurang baik 

karena berada dibawah rata-rata standar industri(20%) . Terjadi lonjakan 

luar biasa pada tahun 2021 sebesar 107,28% menjadi 109,40% yang 

berarti laba bersih jauh lebih besar dibandingkan penjualannya. Ini bisa 

terjadi karena efisiensi besar dalam operasional, peningkatan pendapatan, 

atau pengurangan biaya secara signifikan. Artinya kinerja perusahaan 

dapat dikatakan baik katena berada diatas rata – rata stndar industri (20%). 

Kemudian pada tahun 2022 sebesar 23,78% artnya perusahan dapat 

dikatakan baik karena berada diatas standar industry (20%). Selanjutnya 

pada tahun 2023 terjadi penurunan sebesar 19,08% menjadi 4,70% 

perusahaan tampaknya kembali menghadapi tantangan biaya atau 

penuruna pendapatan, sehingga dapat dikatakan kurang baik karena berada 

dibaawah standar industry (20%). 

Hasil perhitungan ROI pada tahun 2019 berada di 24,75%, sedikit 

di bawah standar, menunjukan pengembalian yang cukup baik namun 

belum optimal maka dapat dikatakan kurang baik karena berada dibawah 

standar industri (30%). Kemudian pada tahun 2020 turun drastic ke 1,21 

%, menunjukan hampir tidak adanya pengembalian dari investasi.Hal ini 

mengindikasikan efesiensi investasi yang sangat rendah, maka dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibaah standar industry(30%). Pada 

tahun 2021 ROI meningkat tajam menjadi 61,82%, dua kali lipat dari 

standar industry (30%). Ini mencerminkan efektivitas luar biasa dalam 

penggunaan dana investasi untuk menghasilkan keuntungan, maka dapat 
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dikatakan baik karena berada diatas standar industry. Lalu pada tahun 

2022 ROI menurun ke 9,76%, masi jauh dari standar industry. Penurunan 

ini bisa menandakan penurunan efisiensi operasional, sehingga dapat 

dikatakan kurang baik karena berad dibaawah standar industry.Kemudian 

pada tahun 2023 ROI sebesar 2,23% terjadi penurunan lagi sama seperti 

pada tahun 2020. Pengembalian investasi sangat minim, maka dpat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industry (30%). 

Hasil perhitungan ROE pada tahun 2019 sebesar 35,76%, 

mendekati standar namun masi belum mencapainya. Perusahaan belum 

cukup maksimal dalam memanfaatkan modal pemilik, maka dapat 

dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industry (40%). 

Kemudian pada tahun 2020 ROE turun tajam  menjadi 1,98% menunjukan 

bahwa laba yang dihasilkan dari modal hamper ridak ada. Ini 

mencerminkan performa keungan sangat lemah, sehingga dpat dikatakan 

kurang baik karena berada dibawah standar industry (40%). Pada tahun 

2021 ROE meningkat drastis ke 104,17% lebih dari dua kali lipat standar 

industry artinya perusahaan berhasil menghasilkan laba besar dari modal 

yang tersedia.Maka dapat dikatakan baik karena berada diatas standar 

imdustri (40%). Lalu pada tahun 2022 ROE kembali turun ke 16,48%, 

jauh dari standarindustri menunjukan efiseinsi dalam penggunaan modal 

menurun. Maka dapat dikatakn kurang baik karena berada dibawah standar 

industri (40%). Selanjutnya pada tahun 2023 ROE ebesar 3,51% 

menunjukan penurunan yang tajam dan pengelolaan modal yang kembali 
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tidak optimal. Sehingga dikatakan kurang baik karena berada dibawah 

standar industri (40%). 

Berdasarkan data tabel 4.1 NPM pada tahun 2019 sebesar 51,76%, 

lebih dari dua kali lipat satndar industry (20%), menunjukan profitabilitas 

yang sangat tinggi, maka dapat dikatakan baik karena berada diatas 

standar industry. Kemudian NPM pada tahun 2020 turun ke 29,01%, masi 

diatas standar industry, namun terjadi penurunan tajam dari tahun 

sebelumnya. Tetap masuk dalam kategori baik. Kemudian NPM pad tahun 

2021naik kembali menjadi 41,38%, mencerminkan peningkatan efisinsi 

dan pengelolaan laba  bersih yang baik, sehingga apat dikatakan baik 

karena berada diats stsndar industry. Lalu pada tahun 2022 NPM turun 

kembali sebesar 8,82% jauh dibawah standar industry. Penurunan ini 

mungkin disebabkan oleh peningkatan beban atau penurunan penjualan. 

Maka dapat dikatakan kurang baikkarena berada dibawah standar industry. 

Pada tahun 2023 NPM terus menurun menjadi 18,59%, masi dibawah 

standar industry maka dapat dikatakan kurang baik. 

 Hasil perhitungan ROI pada tabel 4.1  tahun 2019 sebesar 56,90%, 

jauh diats standar industtri (30%), yang menunjukan efisiensi investasi 

yang sangat baik, maka dapat dikatakan baik . Kemudian pada tahun 2020 

ROI menurun ke 23,67%, dibawah standar indutri, yang menunjukan 

penurunan efisiensi, sehingga dapat dikatakam kurang baik karena berada 

dibawah standar industri (30%). Selanjutnya pada tahun 2021 ROI 

meningkat signifikan menjadi 83,26%, hampir tiga kali lipat standar 
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industry. Ini menunjukan performa luar biasa dalam mengelola investasi. 

Maka dapat dikategorikan baik. Pada tahun 2022 ROI kembali turun 

drastic menjadi 7,61% jauh dari standar (30%). Efektivitas investasi 

menurun tajam. Sehingga dapat dikatakan kurang baik. Lalu pada tahun 

2023 ROI sedikit meningkat ke 15,94%, namun masi jauh dari angka 

ideal. Maka dapat dikatakan kurang baik.  

Hasil perhitungan ROE pada tabel 4.1  pada tahun 2019 sebesar 

71,89%. Jauh melampaui standar industry (40%), menandakan 

pengelolaan modal yang sangat baik. Maka dapat dikatakan baik karena 

berada diatas standar industry. Selanjutnya pada tahun 2020 ROE turun ke 

29,37%, dibawah standar industry,sehingga dikatakan kurang baik. Pada 

tahun 2021 ROE meningkat menjadi 42,44% sedikit melampau standar, 

menunjukan penngkatan efidiensi modal. Maka dapat dikatakan baik. 

Kemudian pada tahun 2022 ROE kembali menurun drastic ke 9,77%, 

sangat jauh dari standar industry(40%). Hal ini mengindikasikan 

penurunan tajam kemampuan menghasilkan laba dri modal 

sendiri.Sehingga dapat dikatakan kurang baik. Pada tahun 2023 ROE naik 

sedikit ke 20,22%, namun masih dibawah standar industry, maka dapat 

dikatakan kurang baik karena dibawah standar industri(40%). 

Hasil analisis perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas tahun 2019-2023 pada PT Kino Tbk, PT 

Unilever Tbk, PT Martina  Berto Tbk, PT Mustika Ratu Tbk, PT Mandom 

Tbk untuk menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut, dapat 
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disimpulkan   kinerja keuangan perusahaan tingkat likuiditas  dan  

solvabilitas  PT Mustika Ratu Tbk , lebih  baik  dibandingkan dengan 

keempat  perusahaan  kosmetik  lainnya, Kinerja keuangan dari tingkat 

profitabilitas menunjukkan  PT  Kino Tbk dan PT Martina Berto Tbk 

memiliki  kinerja  lebih  baik  dibandingkan  perusahaan kosmetik  

lainnya.  Dari  hasil  analisis  rasio  keuangan  terlihat  PT Mustika Ratu 

Tbk dan PT Kino Tbk memiliki  kinerja keuangan   yang   lebih   baik  

dibandingkan   dengan   ketiga   perusahaan   kosmetik lainnya. Hal  ini 

diindikasikan dari sepuluh rasio indikator 4 diantaranya menunjukkan 

kinerja yang baik. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap rasio-rasio 

keuangan dari beberapa perusahaan, berikut adalah pembahasan mengenai 

kondisi keuangan masing-masing perusahaan serta implikasi dari hasil analisis 

tersebut. 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas, yang mencakup Current Ratio (CR), Quick Ratio 

(QR), dan Cash Ratio (Cash R), menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

PT Mustika Ratu Tbk menunjukkan CR yang baik pada tahun 2019 

hingga 2023, tetapi Cash Ratio yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan mungkin tidak memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek. 
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PT Kino Tbk menunjukkan CR yang berada di bawah standar 

industri, dengan penurunan signifikan pada tahun 2022 dan 2023. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Meskipun QR masih di atas 

standar industri, penurunan yang terjadi menunjukkan bahwa likuiditas 

perusahaan semakin melemah. Cash Ratio yang baik pada tahun 2019 

menurun drastis pada tahun-tahun berikutnya, menunjukkan potensi 

masalah likuiditas. 

PT Unilever Tbk juga menunjukkan CR yang jauh di bawah standar 

industri, dengan penurunan QR yang signifikan. Cash Ratio yang 

fluktuatif menunjukkan ketidakstabilan dalam likuiditas perusahaan. Hal 

ini menandakan bahwa perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

PT Martina Berto Tbk menunjukkan tren yang sama, dengan CR 

yang terus menurun dan QR yang berada di atas standar industri, tetapi 

dengan penurunan yang signifikan. Cash Ratio yang meningkat pada tahun 

2021 hingga 2023 menunjukkan perbaikan dalam likuiditas, meskipun 

masih di bawah standar industri. 

PT Mandom Tbk menunjukkan CR yang sangat rendah, jauh di 

bawah standar industri, yang menunjukkan ketidakmampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Berdasarkan analisis rasio likuiditas pada lima perusahaan, dapat 

disimpulkan bahwa PT Mustika Ratu Tbk memiliki Current Ratio (CR) 
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yang baik, namun Cash Ratio yang rendah menunjukkan potensi masalah 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Sementara itu, PT Kino Tbk 

dan PT Unilever Tbk menunjukkan CR yang berada di bawah standar 

industri, dengan penurunan signifikan pada tahun-tahun terakhir, yang 

mengindikasikan kesulitan dalam likuiditas. Meskipun PT Kino Tbk 

memiliki Quick Ratio (QR) di atas standar industri, penurunan yang terjadi 

menunjukkan melemahnya likuiditas. PT Martina Berto Tbk menunjukkan 

tren penurunan CR, meskipun QR-nya masih di atas standar industri, 

dengan peningkatan Cash Ratio yang menunjukkan perbaikan likuiditas. 

Di sisi lain, PT Mandom Tbk memiliki CR yang sangat rendah, 

menandakan ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Secara keseluruhan, perusahaan-perusahaan ini menghadapi tantangan 

dalam likuiditas, dengan beberapa menunjukkan tanda perbaikan, 

sementara yang lain berisiko mengalami kesulitan keuangan. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas, yang mencakup Debt to Asset Ratio (DAR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER), menunjukkan seberapa besar perusahaan 

dibiayai oleh utang. 

PT Kino Tbk menunjukkan DAR yang tinggi, menunjukkan 

ketergantungan yang besar terhadap utang. Meskipun DER menunjukkan 

struktur modal yang lebih sehat pada tahun 2019, peningkatan DER pada 

tahun-tahun berikutnya menunjukkan risiko keuangan yang meningkat. 
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PT Unilever Tbk memiliki DAR dan DER yang jauh di atas standar 

industri, menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap utang. Hal ini 

berpotensi meningkatkan risiko keuangan perusahaan. 

PT Martina Berto Tbk menunjukkan fluktuasi dalam DAR dan DER, 

dengan tren yang menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap 

utang. Meskipun ada penurunan, perusahaan masih berada di atas standar 

industri. 

PT Mustika Ratu Tbk menunjukkan DER yang baik pada tahun 

2021, tetapi peningkatan DER pada tahun 2022 dan 2023 menunjukkan 

potensi risiko keuangan. 

PT Mandom Tbk menunjukkan DAR dan DER yang sangat tinggi, 

menunjukkan ketergantungan yang besar terhadap utang dan risiko 

keuangan yang tinggi. 

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas pada lima perusahaan, dapat 

disimpulkan bahwa PT Kino Tbk menunjukkan Debt to Asset Ratio 

(DAR) yang tinggi, mencerminkan ketergantungan besar terhadap utang, 

sementara Debt to Equity Ratio (DER) yang meningkat pada tahun-tahun 

berikutnya menunjukkan risiko keuangan yang semakin tinggi. PT 

Unilever Tbk juga memiliki DAR dan DER yang jauh di atas standar 

industri, menandakan ketergantungan yang tinggi terhadap utang dan 

potensi peningkatan risiko keuangan. PT Martina Berto Tbk menunjukkan 

fluktuasi dalam DAR dan DER, dengan tren yang tetap di atas standar 

industri, mengindikasikan ketergantungan yang signifikan terhadap utang 
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meskipun terdapat penurunan. PT Mustika Ratu Tbk mencatat DER yang 

baik pada tahun 2021, namun peningkatan DER pada tahun 2022 dan 2023 

menunjukkan potensi risiko keuangan. Terakhir, PT Mandom Tbk 

memiliki DAR dan DER yang sangat tinggi, menandakan ketergantungan 

besar terhadap utang dan risiko keuangan yang tinggi. Secara keseluruhan, 

perusahaan-perusahaan ini menghadapi tantangan dalam hal solvabilitas, 

dengan beberapa menunjukkan peningkatan risiko keuangan yang perlu 

diwaspadai. 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas, yang mencakup perputaran persediaan dan 

perputaran piutang, menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya. 

PT Kino Tbk menunjukkan perputaran persediaan yang rendah, 

menunjukkan ketidakefisienan dalam pengelolaan persediaan. Perputaran 

piutang yang fluktuatif menunjukkan masalah dalam penagihan piutang. 

PT Unilever Tbk menunjukkan perputaran persediaan yang rendah, 

yang menunjukkan ketidakefisienan dalam pengelolaan persediaan. 

Perputaran piutang yang juga rendah menunjukkan masalah dalam 

penagihan piutang. 

PT Martina Berto Tbk menunjukkan perputaran persediaan yang 

rendah, tetapi perputaran piutang yang baik pada tahun 2019 menunjukkan 

efisiensi dalam penagihan piutang. 
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PT Mustika Ratu Tbk menunjukkan perputaran persediaan dan 

piutang yang rendah, menunjukkan ketidakefisienan dalam pengelolaan 

aset. 

PT Mandom Tbk menunjukkan perputaran persediaan dan piutang 

yang sangat rendah, menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam 

mengelola asetnya secara efisien. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas, yang mencakup Net Profit Margin (NPM), 

Return on Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE), menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

PT Kino Tbk menunjukkan NPM yang baik pada tahun 2019, tetapi 

mengalami penurunan yang signifikan pada tahun-tahun berikutnya. ROI 

dan ROE juga menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan penurunan 

yang tajam pada tahun 2023. 

PT Unilever Tbk menunjukkan NPM yang baik pada tahun 2020, 

tetapi mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2022 dan 2023. 

ROI dan ROE juga menunjukkan tren yang sama, dengan penurunan yang 

signifikan. 

PT Martina Berto Tbk menunjukkan NPM yang baik pada tahun 

2021, tetapi mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2022 dan 

2023. ROI dan ROE juga menunjukkan fluktuasi yang signifikan. 
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PT Mustika Ratu Tbk menunjukkan NPM yang baik pada tahun 

2019, tetapi mengalami penurunan yang signifikan pada tahun-tahun 

berikutnya. ROI dan ROE juga menunjukkan tren yang sama. 

PT Mandom Tbk menunjukkan NPM yang rendah, menunjukkan 

ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. ROI dan ROE 

juga menunjukkan tren yang sama, dengan penurunan yang signifikan. 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, 

ketergantungan yang tinggi terhadap utang, dan ketidakmampuan dalam 

mengelola aset secara efisien. Selain itu, rasio profitabilitas yang fluktuatif 

menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan ini menghadapi tantangan dalam 

menghasilkan laba yang konsisten. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

melakukan perbaikan dalam pengelolaan keuangan, termasuk meningkatkan 

likuiditas, mengurangi ketergantungan terhadap utang, dan meningkatkan 

efisiensi operasional untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik di 

masa depan. 

Perbandingan kinerja keuangan antara PT Kino Tbk, PT Unilever Tbk, 

PT Martina Berto Tbk, PT Mustika Ratu Tbk, dan PT Mandom Tbk 

menunjukkan variasi yang signifikan dalam rasio-rasio keuangan yang 

dianalisis. 

1. Rasio Likuiditas:  

a. PT Mustika Ratu Tbk memiliki CR yang baik, tetapi cash ratio yang 

rendah menunjukkan potensi masalah likuiditas. 
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b. PT Martina Berto Tbk menunjukkan perbaikan dalam cash ratio, 

meskipun CR dan QR masih di bawah standar. 

c. PT Kino Tbk dan PT Unilever Tbk menunjukkan rasio likuiditas yang 

rendah, di bawah standar industri, yang mengindikasikan kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

d. PT Mandom Tbk memiliki CR yang sangat rendah, menunjukkan 

ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas: 

a. PT Kino Tbk dan PT Unilever Tbk menunjukkan ketergantungan tinggi 

terhadap utang, dengan DAR dan DER yang jauh di atas standar 

industri. 

b. PT Martina Berto Tbk menunjukkan fluktuasi dalam rasio utang, tetapi 

tetap di atas standar industri. 

c. PT Mustika Ratu Tbk dan PT Mandom Tbk menunjukkan rasio utang 

yang sangat tinggi, menandakan risiko keuangan yang signifikan. 

3. Rasio Aktivitas: 

Semua perusahaan menunjukkan perputaran persediaan dan piutang 

yang rendah, menunjukkan ketidakefisienan dalam pengelolaan aset. 

PT Martina Berto Tbk memiliki perputaran piutang yang baik pada 

tahun 2019, tetapi mengalami penurunan di tahun-tahun berikutnya. 
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4. Rasio Profitabilitas: 

a. PT Kino Tbk dan PT Unilever Tbk menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan dalam NPM, ROI, dan ROE, dengan penurunan tajam di 

tahun-tahun terakhir. 

b. PT Martina Berto Tbk dan PT Mustika Ratu Tbk juga mengalami 

penurunan dalam rasio profitabilitas, meskipun ada tahun-tahun dengan 

kinerja yang baik. 

c. PT Mandom Tbk menunjukkan NPM yang rendah, mencerminkan 

ketidakmampuan dalam menghasilkan laba. 

Secara keseluruhan, perusahaan-perusahaan ini menghadapi tantangan 

dalam likuiditas, ketergantungan terhadap utang, dan efisiensi operasional, 

yang berdampak pada kinerja profitabilitas mereka. Perbaikan dalam 

pengelolaan keuangan dan operasional diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan di masa depan. 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil analisis perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas tahun 2019-2023 pada PT Kino Tbk, PT 

Unilever Tbk, PT Martina  Berto Tbk, PT Mustika Ratu Tbk, PT Mandom 

Tbk untuk menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut, dapat disimpulkan   

kinerja keuangan perusahaan tingkat likuiditas  dan  solvabilitas  PT Mustika 

Ratu Tbk , lebih  baik  dibandingkan dengan keempat  perusahaan  kosmetik  

lainnya, Kinerja keuangan dari tingkat profitabilitas menunjukkan  PT  Kino 

Tbk dan PT Martina Berto Tbk memiliki  kinerja  lebih  baik  dibandingkan  

perusahaan kosmetik  lainnya.  Dari  hasil  analisis  rasio  keuangan  terlihat  

PT Mustika Ratu Tbk dan PT Kino Tbk memiliki  kinerja keuangan   yang   

lebih   baik  dibandingkan   dengan   ketiga   perusahaan   kosmetik lainnya. 

Hal  ini diindikasikan dari sepuluh rasio indikator 4 diantaranya menunjukkan 

kinerja yang baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui analisis 

kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Berhubungan dengan rasio likuiditas perusahaan seharusnya dapat lebih 

mengoptimalkan nilai likuiditas dengan cara meningkatkan aktiva lancar 

perusahaan guna menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
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2. Berhubungan dengan rasio aktivitas sebaiknya perusahaan mengurangi 

sebagian aktiva yang kurang produktif sehingga laba yang diperoleh 

perusahaan dapat meningkat setiap tahunnya. 

3. Berhubungan dengan rasio profitabilitas sebaiknya perusahaan lebih 

meningkatkan lagi tingkat penjualan setiap tahunnya dan menekankan 

beban pokok penjualan agar perusahaan dapat memperoleh laba yang 

optimal. 

4. Berdasarkan analisis rasio keuangan peneliti merekomendasikan 

perusahaan yang layak untuk investor adalah PT Mustika Ratu Tbk dan PT 

Kino Tbk. PT Mustika Ratu Tbk menunjukan stabilitas keuangan yang 

baik, sementara PT Kino Tbk unggul dalam profitabilitas. Investor dapat 

memilih salah satu atau kedua perusahaan ini sesuai dengan prefensi risiko 

dan tujuan investasi. 

5. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas metode ,rasio dan 

periode penelitian untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.  
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Rekapitulasi Hasil 

Pembahasan 

  

     Rasio Likuiditas 

    Nama Industri Rasio lancar (Current Ratio) 

  Tahun Aktiva  lancar Utang lancar  % 

PT Mustika Ratu Tbk 2019 412.707 142.931 2,89 

  2020 432.576 195.801 2,21 

  2021 459.338 215.622 2,13 

  2022 586.852 236.276 2,48 

  2023 536.240 191.132 2,81 

     

PT Kino Tbk 2019 2.335 1.733 1,35 

  2020 2.562 2.146 1,19 

  2021 2397 1591 1,51 

  2022 1688 1935 0,87 

  2023 1735 2102 0,83 

          

PT Unilever Tbk 2019 8530 13.065 0,65 

  2020 8828 13.357 0,66 

  2021 7642 12.445 0,61 

  2022 7567 12.442 0,61 

  2023 6191 11.223 0,55 

          

PT Martina Berto Tbk 2019 3.172 2.542 1,25 

  2020 182.202 295.518 0,62 

  2021 170.318 225.904 0,75 

  2022 191.558 280.381 0,68 

  2023 160.481 259.804 0,62 

          

PT Mandom Tbk 2019 1428 260.244 0,01 

  2020 1343 131.087 0,01 

  2021 1.437 176.837 0,01 

  2022 1.594 221.011 0,01 

  2023 1639 175.292 0,01 

 

 

 

  



 
 

 
 

Nama Industri Rasio Cepat (Quick Ratio) 

  Tahun Aktiva lancar Persediaan Utang lancar % 

PT Mustika Ratu TBK 2019 412.707 128.353 142.931 412706,10 

  2020 432.576 146.622 195.801 432575,25 

  2021 459.338 190.870 215.622 459337,11 

  2022 586.852 206.648 236.276 586851,13 

  2023 536.240 222.242 191.132 536238,84 

      

PT Kino Tbk 2019 2.335 5.570 1.733 2331,79 

  2020 2.562 6.903 2.146 2558,78 

  2021 2397 6.056 1591 2393,19 

  2022 1688 4.500 1935 1685,67 

  2023 1735 4.381 2102 1732,92 

            

PT Unilever Tbk 2019 8530 2.429 13.065 8529,81 

  2020 8828 2463 13.357 8827,82 

  2021 7642 2.453 12.445 7641,80 

  2022 7567 2.625 12.442 7566,79 

  2023 6191 2.422 11.223 6190,78 

            

PT Marrtina Berto TBK 2019 317.285 104.723 254.266 317284,59 

  2020 182.202 96.505 295.518 182201,67 

  2021 170.318 105.068 225.904 170317,53 

  2022 191.558 98.673 280.381 191557,65 

  2023 160.481 84.186 259.804 160480,68 

            

PT Mandom Tbk 2019 1428 677.051 260.244 1425,40 

  2020 1343 527.537 131.087 1338,98 

  2021 1.437 497.854 176.837 1434,18 

  2022 1.594 624.271 221.011 1591,18 

  2023 1639 480.994 175.292 1636,26 

 

 

  



 
 

 
 

Nama Industri   Rasio Kas (Cash Ratio) 

  Tahun Kas dan Bank Utang lancar % 

PT Kino Tbk 2019 267.677 1.733 154,46 

  2020 183.991 2.146 85,74 

  2021 2.038 1591 1,28 

  2022 1.945 1935 1,01 

  2023 16644 2102 7,92 

          

PT Unilever Tbk 2019 628,649 13065 0,05 

  2020 844.076 13357 63,19 

  2021 325,197 12,445 26,13 

  2022 502.882 12442 40,42 

  2023 1.020 11223 9,09 

          

PT Marrtina Berto TBK 2019 2.637 254.266 0,01 

  2020 2.199 295.518 0,01 

  2021 2.851 2.259 1,26 

  2022 4.018 2.803 1,43 

  2023 4.466 2.598 1,72 

          

PT Mustika Ratu TBK 2019 10.099 142.931 0,07 

  2020 11.695 195.801 0,06 

  2021 8.693 215.622 0,04 

  2022 177.143 236.276 0,75 

  2023 122.637 191.132 0,64 

          

PT Mandom Tbk 2019 285.755 260.244 1,10 

  2020 457.984 131.087 3,49 

  2021 554.614 176.837 3,14 

  2022 573.375 221.011 2,59 

  2023 727.237 175.292 4,15 

 

Rasio Solvabilias 

    

     Nama Industri Debt to Asset Ratio 

PT Kino Tbk 

Tahun 

Total debt 

Total 

asset       % 

  2019 1992 4695 42,43 

  2020 2678 5255 50,96 

  2021 2657 5346 49,70 

  2022 3142 4676 67,19 

  2023 3027 4646 65,15 

          



 
 

 
 

PT Unilever Tbk 2019 15.367 20.649 74,42 

  2020 15.597 20.534 75,96 

  2021 14747 19.068 77,34 

  2022 14.320 18.318 78,17 

  2023 13.282 16.664 79,70 

          

PT Marrtina Berto TBK 2019 355.892 591.063 60,21 

  2020 393.023 982.882 39,99 

  2021 274.313 714.647 38,38 

  2022 316.906 721.703 43,91 

  2023 304.105 673.251 45,17 

          

PT Mustika Ratu TBK 2019 164.121 532.762 30,81 

  2020 217.377 559.795 38,83 

  2021 235.065 578.260 40,65 

  2022 283.395 694.780 40,79 

  2023 232.316 634.207 36,63 

          

PT Mandom Tbk 2019 532,048 2.551 20,86 

  2020 448.803 2314 193,95 

  2021 480.956 2.300 209,11 

  2022 525.870 2.380 220,95 

  2023 505.779 2391 211,53 

 

Nama Industri Debt to Equity  Ratio 

PT Kino Tbk Tahun Total Utang  Ekuitas       % 

  2019 1992 2702 73,72 

  2020 2678 2577 103,92 

  2021 2657 2688 98,85 

  2022 3142 1533 204,96 

  2023 3027 1618 187,08 

          

PT Unilever Tbk 2019 15.367 5281 290,99 

  2020 15.597 4937 315,92 

  2021 14747 4321 341,29 

  2022 14.320 3997 358,27 

  2023 13.282 3381 392,84 

          

PT Marrtina Berto TBK 2019 355.892 235.171 151,33 

  2020 393.023 589.859 66,63 

  2021 274.313 440.334 62,30 

  2022 316.906 404.797 78,29 

  2023 304.105 369.146 82,38 



 
 

 
 

          

PT Mustika Ratu TBK 2019 164.121 368.641 44,52 

  2020 217.377 342.418 63,5 

  2021 235.065 343.195 68,49 

  2022 283.395 411.385 68,89 

  2023 232.316 401.891 57,81 

          

PT Mandom Tbk 2019 532,048 2.019 26,35 

  2020 448.803 1.865 240,65 

  2021 480.956 1.819 264,41 

  2022 525.870 1.854 283,64 

  2023 505.779 1885 268,32 

 

Rasio Aktivitas 

    Nama Industri Perputaran Sediaan 

PT Kino Tbk Tahun Penjualan Sediaan       % 

  2019 4.678 5.570 0,84 

  2020 4.024 6.903 0,58 

  2021 3976 6.056 0,66 

  2022 3631 4.500 0,81 

  2023 4136 4.381 0,94 

     

PT Unilever Tbk 2019 42.922 2.429 17,67 

  2020 42.972 2.463 17,45 

  2021 39.546 2.453 16,12 

  2022 41.219 2.625 15,70 

  2023 38,611 2.422 0,02 

     

PT Martina Berto Tbk 2019 537.568 104.723 5,13 

  2020 297.216 96.505 3,08 

  2021 210.528 105.068 2,00 

  2022 360.183 98.673 3,65 

  2023 418.529 84.186 4,97 

     

PT Mustika Ratu TBK 2019 305.224 128.353 2,38 

  2020 318.408 146.622 2,17 

  2021 326.794 190.870 1,71 

  2022 285.177 206.648 1,38 

  2023 300.596 222.242 1,35 

     

PT Mandom Tbk 2019 2.804 677.051 0,00 

  2020 1.882 527.537 0,00 

  2021 1.850 497.854 0,00 



 
 

 
 

  2022 2.045 624.271 0,00 

  2023 2.050 480.994 0,00 

 

Nama Industri Perputaran Piutang  

PT Kino Tbk Tahun Pejualan kredit Piutang   % 

  2019 4.678 1.369 3,42 

  2020 4.024 1.428 2,82 

  2021 3976 1.457 2,73 

  2022 3631 8665 0,42 

  2023 4136 9.488 0,44 

          

PT Unilever Tbk 2019 42.922 4896 8,77 

  2020 42.972 4978 8,63 

  2021 39.546 4136 9,56 

  2022 41.219 3507 11,75 

  2023 38,611 2104 0,02 

          

PT Martina Berto Tbk 2019 537.568 17.013 31,60 

  2020 297.216 20.588 14,44 

  2021 210.528 45.209 4,66 

  2022 360.183 58.079 6,20 

  2023 418.529 49.873 8,39 

          

PT Mustika Ratu Tbk 2019 305.224 214.230 1,42 

  2020 318.408 215.136 1,48 

  2021 326.794 212.825 1,54 

  2022 285.177 166.316 1,71 

  2023 300.596 160.237 1,88 

          

PT Mandom Tbk 2019 2.804 426.033 0,01 

  2020 1.882 327.795 0,01 

  2021 1.850 354.585 0,01 

  2022 2.045 335.683 0,01 

  2023 2.050 400.794 0,01 

 

Rasio Profitabilitas 
    

 
 NPM 

Nama Industri Tahun EAIT Penjualan     % 

PT Kino Tbk 2019 515.603 4.678 110,22 

  2020 113.665 4.024 28,25 

  2021 97.819 3976 24,60 

  2022 950.288 3631 261,72 



 
 

 
 

  2023 77.243 4136 18,68 

     

PT Unilever Tbk 2019 7.392 42.922 17,22 

  2020 7163 42.972 16,67 

  2021 5758 39.546 14,56 

  2022 5364 41.219 13,01 

  2023 4800 38,611 124,32 

          

PT Marrtina Berto 

TBK 2019 66.945 537.568 12,45 

  2020 203.214 297.216 68,37 

  2021 148.766 210.528 70,66 

  2022 42.426 360.183 11,78 

  2023 31.927 418.529 7,63 

          

PT Mustika Ratu TBK 2019 131.836 305.224 43,19 

  2020 6766 318.408 2,12 

  2021 357.509 326.794 109,40 

  2022 67.812 285.177 23,78 

  2023 14.113 300.596 4,70 

          

PT Mandom Tbk 2019 145.149 2.804 51,76 

  2020 54.776 1.882 29,11 

  2021 76.507 1.850 41,36 

  2022 18.109 2.045 8,86 

  2023 38.116 2.050 18,59 

     

         ROI 

Nama Industri Tahun EAIT Total aktiva % 

PT Kino Tbk 2019 515.603 4695 109,82 

  2020 113.665 5255 21,63 

  2021 97.819 5346 18,30 

  2022 950.288 4676 203,23 

  2023 77.243 4646 16,63 

     

PT Unilever Tbk 2019 7.392 20.649 35,80 

  2020 7163 20.534 34,88 

  2021 5758 19.068 30,20 

  2022 5364 18.318 29,28 

  2023 4800 16.664 0,29 

     

PT Marrtina Berto TBK 2019 66.945 591.063 11,33 

  2020 203.214 982.882 20,68 



 
 

 
 

  2021 148.766 714.647 20,82 

  2022 42.426 721.703 5,88 

  2023 31.927 673.251 4,74 

     

PT Mustika Ratu TBK 2019 131.836 532.762 24,75 

  2020 6766 559.795 1,21 

  2021 357.509 578.260 61,82 

  2022 67.812 694.780 9,76 

  2023 14.113 634.207 2,23 

     

PT Mandom Tbk 2019 145.149 2.551 56,90 

  2020 54.776 2314 23,67 

  2021 76.507 2.300 33,26 

  2022 18.109 2.380 7,61 

  2023 38.116 2391 15,94 

    ROE 

Nama Industri Tahun EAIT Total Ekuitas % 

PT Kino Tbk 2019 515.603 2702 190,82 

  2020 113.665 2577 44,11 

  2021 97.819 2688 36,39 

  2022 950.288 1533 619,89 

  2023 77.243 1618 47,74 

PT Unilever Tbk 2019 7.392 5281 139,97 

  2020 7163 4937 145,09 

  2021 5758 4321 133,26 

  2022 5364 3997 134,20 

  2023 4800 3381 141,97 

PT Marrtina Berto TBK 2019 66.945 235.171 28,47 

  2020 203.214 589.859 34,45 

  2021 148.766 440.334 33,78 

  2022 42.426 404.797 10,48 

  2023 31.927 369.146 8,65 

PT Mustika Ratu TBK 2019 131.836 368.641 35,76 

  2020 6766 342.418 1,98 

  2021 357.509 343.195 104,17 

  2022 67.812 411.385 16,48 

  2023 14.113 401.891 3,51 

PT Mandom Tbk 2019 145.149 2.019 71,89 

  2020 54.776 1.865 29,37 

  2021 76.507 1.819 42,06 

  2022 18.109 1.854 9,77 

  2023 38.116 1885 20,22 
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